PENGARUH PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN DAN LINGKUNGAN KELUARGA PADA MASA PANDEMI COVID-19 TERHADAP MINAT BERWIRAUSAHA SISWA KELAS XI BDP (Bisnis Daring dan Pemasaran)












PENGARUH PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN DAN LINGKUNGAN 
KELUARGA PADA MASA PANDEMI COVID-19 TERHADAP MINAT 
BERWIRAUSAHA SISWA KELAS XI BDP (Bisnis Daring dan Pemasaran) 





Diajukan sebagai Salah Satu Syarat dalam Rangka Penyelesaian Studi Strata Satu 










PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

























MOTTO DAN PERSEMBAHAN  
 
Motto: “Lawan sastra ngesti mulya (dengan ilmu kita menuju kemuliaan)”. 
(Ki Hadjar Dewantara) 
 
“Jika kamu menunda pekerjaanmu hari ini, maka kamu juga menunda 




Segala puji dan syukur kepada Allah SWT, atas segala rahmat dan karunia-
Nya yang telah memberikan kemudahan dan kelancaran kepada saya sehingga 
karya ini dapat terselesaikan. Karya ini saya persembahkan kepada: 
1. Kedua orang tua saya Bapak Abdul Rozak dan Ibu Nuritah, yang selalu 
mendoakan, memberi dukungan dan kasih sayang. Terima kasih telah 
menjadi orang tua yang sempurna. 
2. Adik-adik saya yang selalu memberikan semangat dan menjadi alasan saya 
untuk selalu berusaha yang terbaik. 
3. Diri saya sendiri, terima kasih sudah berjuang sampai di titik ini. 







Puji syukur kepada Allah SWT atas segala rahmat dan hidayah-Nya, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh 
Pengetahuan Kewirausahaan dan Lingkungan Keluarga Pada Masa Pandemi 
Covid-19 Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas XI BDP (Bisnis Daring dan 
Pemasaran) SMK Negeri 1 Slawi Tahun Pelajaran 2020/2021”. Penulis menyadari 
sepenuhnya bahwa skripsi ini tidak dapat terselesaikan dengan baik tanpa adanya 
dukungan dan bantuan dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini penulis 
mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. Fakhruddin, M.Pd selaku Rektor Universitas Pancasakti 
Tegal. 
2. Bapak Dr. Suriswo, M.Pd selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal. 
3. Bapak A. Rony Yulianto, M.Pd selaku Ketua Program Studi Pendidikan 
Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti 
Tegal. 
4. Ibu Dr. Hj. Faridah, M.Si selaku Dosen Pembimbing I yang telah 
memberikan bimbingan, arahan, dan dukungan dengan penuh keikhlasan 
selama penyusunan skripsi ini sehingga dapat terselesaikan dengan baik. 
5. Ibu Dr. Hj. Dewi Apriani, Fr., MM selaku Dosen Pembimbing II yang telah 
memberikan bimbingan, arahan, dan dukungan dengan penuh keikhlasan 





6. Segenap Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Pendidikan Ekonomi yang 
telah memberikan ilmu yang bermanfaat selama perkuliahan. 
7. Keluarga besar SMK Negeri 1 Slawi yang telah memberikan izin kepada 
penulis untuk melakukan penelitian, khususnya kepada siswa kelas XII 
BDP (Bisnis Daring dan Pemasaran) atas partisipasi dan bantuannya dalam 
menjadi responden pada penelitian ini. 
8. Sahabat-sahabat saya Siti Fitria, Lutfi Indriani, Meita Sarah Sati, Fitri 
Muhti, Nunung Maula, Nuki Indi Murdiani yang selalu mendukung dan 
memberikan semangat kepada penulis. 
9. Teman terbaik, teman-teman seperjuangan Pendidikan Ekonomi Angkatan 
2017. Terima kasih atas kebersamaan dan keceriaan selama perkuliahan. 
10. Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini yang tidak 
dapat penulis sebutkan satu per satu. 
 
Semoga segala bantuan dan dukungan yang diberikan semua pihak di atas 
mendapatkan balasan kebaikan dari Allah SWT dan skripsi ini dapat menjadi 
informasi yang bermanfaat bagi pembaca atau pihak lain yang berkepentingan. 
 











WIDASARI, RESTI. 2021. Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan dan 
Lingkungan Keluarga Pada Masa Pandemi Covid-19 Terhadap Minat 
Berwirausaha Siswa Kelas XI BDP (Bisnis Daring dan Pemasaran) SMK 
Negeri 1 Slawi Tahun Pelajaran 2020/2021. Skripsi. Pendidikan Ekonomi. 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal. 
  
 Pembimbing I  : Dr. Hj. Faridah, M.Si 
 Pembimbing II : Dr. Hj. Dewi Apriani Fr., MM 
 
Kata Kunci : Pengetahuan Kewirausahaan, Lingkungan Keluarga, Minat  
  Berwirausaha. 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh pengetahuan 
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI BDP SMK Negeri 1 
Slawi; (2) pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha siswa kelas 
XI BDP SMK Negeri 1 Slawi; (3) pengaruh pengetahuan kewirausahaan dan 
lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI BDP SMK Negeri 
1 Slawi. Jenis penelitian ini adalah penelitian ex-post facto dengan pendekatan 
kuantitatif. Subyek dalam penelitian adalah 92 siswa kelas XI BDP SMK Negeri 1 
Slawi yang diambil dari populasi dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 
simple random sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, dokumentasi, dan angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif, analisis regresi sederhana, analisis regresi berganda, uji 
signifikansi parsial, dan uji signifikansi simultan yang diolah dengan bantuan 
program SPSS versi 21. 
Hasil penelitian ini menunjukkan (1) terdapat pengaruh positif dan 
signifikan pengetahuan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha sebesar 18,3% 
dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,183; koefisien korelasi sebesar 0,428; 
hasil uji t diperoleh hasil thitung 4,486 ≥ ttabel 1,986 dan nilai signifikansi sebesar 
0,000 pada taraf signifikansi 0,05; (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan 
lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha sebesar 30,7% dengan koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,307; koefisien korelasi sebesar 0,554; hasil uji t 
diperoleh hasil thitung 6,312 ≥ ttabel 1,986 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 pada 
taraf signifikansi 0,05; (3) terdapat pengaruh positif dan signifikan pengetahuan 
kewirausahaan dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha sebesar 
36,9% dengan koefisien determinasi sebesar 0,369; koefisien korelasi sebesar 
0,608; hasil uji F diperoleh hasil Fhitung 26,042 ≥ Ftabel 3,10 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 pada taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan 
pembelajaran tentang kewirausahaan baik teori maupun praktik dilaksanakan dengan lebih 
optimal, siswa dapat lebih aktif dalam pembelajaran dan mengimplementasikan 
pengetahuan kewirausahaan untuk mulai berwirausaha, kemudian keluarga diharapkan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Persaingan dalam bidang pekerjaan di era kini semakin bertambah 
ketat yang salah satunya disebabkan karena kesempatan kerja yang tersedia 
lebih sedikit daripada jumlah pencari kerja. Akibatnya, masih banyak orang 
yang tidak mendapatkan pekerjaan dan tingkat pengangguran semakin 
meningkat. Terlebih lagi jika melihat kondisi saat ini yaitu munculnya 
penyebaran Corona Virus Disease-19  atau yang disingkat dengan Covid-
19. Lebih dari 200 negara yang terkena penyebaran virus, termasuk juga di 
Indonesia. Pandemi ini mendorong pemerintah mengambil tindakan dengan 
berupaya menghentikan penyebaran Covid-19 melalui diadakannya 
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) di beberapa wilayah. Upaya yang 
dilakukan pemerintah memang dirasa tepat untuk mengurangi jumlah 
penyebaran virus corona, namun disisi lain pembatasan sosial berskala besar 
mengakibatkan terhentinya kegiatan masyarakat dan memengaruhi 
kelancaran kegiatan ekonomi. 
Pandemi Covid-19 yang terjadi berdampak pada berbagai 
perusahaan di Indonesia. Banyak perusahaan yang mengalami penurunan 
produksi sampai dengan membuat keputusan untuk menghentikan operasi 
usahanya. Hal ini berimbas pada nasib pekerja yang harus melakukan 





pekerja yang terpaksa mengalami pemutusan hubungan kerja (PHK) 
sehingga menambah jumlah pengangguran. Wakil Ketua Umum Kamar 
Dagang dan Industri (KADIN) Indonesia mengemukakan bahwa terdapat 
beberapa alasan bagi perusahaan melakukan PHK, diantaranya yaitu 
disebabkan karena melemahnya permintaan pasar, bantuan modal yang 
terbatas, menipisnya ketersediaan bahan baku, dan adanya keterbatasan 
pada cash-flow terutama untuk menggaji karyawan. Perusahaan 
menganggap bahwa melakukan PHK adalah opsi yang dapat dilakukan 
untuk meringankan risiko di atas, namun perusahaan mengabaikan nasib 
jutaan pekerjanya (Purba dan Aini, 2020). 
 Selain terjadinya PHK massal, pandemi Covid-19 juga berdampak 
pada berkurangnya lapangan pekerjaan bagi calon pekerja baru. Penurunan 
lapangan kerja yang drastis  menyebabkan tingginya persaingan kerja 
sehingga calon tenaga kerja kesulitan mendapatkan pekerjaan, terutama 
bagi fresh graduate atau tenaga kerja yang baru saja menyelesaikan sekolah. 
Faktor lain yang menyebabkan penyerapan lulusan baru di masa pandemi 
menjadi tidak efektif yaitu karena sulitnya mencari pekerjaan yang sesuai 
dengan keahlian dan pengetahuan masing-masing individu (Nastiti, 2020).  
Penyerapan lulusan baru yang semakin ketat di masa pandemi 
Covid-19 membutuhkan perhatian pemerintah agar tidak terjadinya 
pertambahan pengangguran terus menerus, khususnya pada lulusan dari 
sekolah menengah kejuruan (SMK) yang sedang menyiapkan diri untuk 




mampu bersaing dalam dunia pekerjaan dengan baik, namun dengan adanya 
pandemi Covid-19 membuat permasalahan ketenagakerjaan menjadi 
semakin kompleks termasuk sulitnya lulusan SMK yang dapat terserap di 
pasar kerja sementara setiap tahunnya jumlah lulusan SMK semakin 
bertambah. Adapun data dari Badan Pusat Statistik mengenai tingkat 
pengangguran terbuka (TPT) pada Provinsi Jawa Tengah per Agustus 2020 
menunjukkan angka 6,48 persen atau sebanyak 1,21 juta orang, lebih tinggi 
dari Agustus 2019 yang sebesar 4,44 persen. Artinya ada peningkatan 
sebanyak 396 ribu orang atau 2,04 poin. Jika dilihat dari data TPT menurut 










Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa tingkat pengangguran 
terbuka (TPT) pada sekolah menengah kejuruan (SMK) masih 
mendominasi jumlah pengangguran di Indonesia. TPT pada tingkat 
pendidikan SMK secara Nasional menunjukkan angka sebesar 13,55% dan 
TPT pada tangkat pendidikan SMK di Provinsi Jawa Tengah yaitu sebesar 




sama-sama menunjukkan angka paling tinggi dibandingkan dengan tingkat 
pendidikan lain. Pada wilayah Kabupaten Tegal, jumlah pengangguran 
berdasarkan tingkat pendidikan sekolah menengah menunjukkan angka 
sebesar 29.546 orang dari jumlah angkatan kerja sebanyak 174.688 orang. 
Angka pengangguran pada tingkat pendidikan sekolah menengah di 
Kabupaten Tegal juga merupakan yang paling tinggi dari tingkat pendidikan 














Data dari tabel di atas menunjukkan bahwa angka pengangguran 
berdasarkan tingkat pendidikan terakhir yang ditamatkan di Kabupaten 
Tegal cukup banyak terutama pengangguran yang berasal dari lulusan 




seharusnya pola pikir siswa menengah kejuruan (SMK) berorientasi untuk 
tidak menjadi pekerja, melainkan menciptakan lapangan kerja bagi orang 
lain yaitu dengan berwirausaha. Maka dari itu, lembaga pendidikan 
memegang peran penting untuk menumbuhkan minat berwirausaha bagi 
siswa SMK agar mereka mempunyai ketertarikan terhadap bidang 
kewirausahaan dan dapat menjadikan kegiatan berwirausaha sebagai pilihan 
karier di masa depan. 
Minat merupakan rasa tertarik terhadap sesuatu yang kemudian 
melahirkan keinginan untuk mendalami bidang tersebut. Menumbuhkan 
minat pada diri seseorang dapat dilakukan melalui pendidikan dan 
pelatihan. Minat berwirausaha sangat penting dimiliki oleh siswa SMK. 
Salah satu cara untuk menumbuhkan minat berwirausaha siswa yaitu 
dengan memiliki pengetahuan kewirausahaan yang termuat dalam mata 
pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan. 
Pengetahuan kewirausahaan sangat penting diberikan kepada siswa 
melalui pendidikan. Tujuannya adalah untuk mengenalkan dan 
menumbuhkan karakter seorang wirausaha kepada siswa sehingga mereka 
memiliki kemandirian, pola berpikir kritis serta melihat prospek kehidupan 
dengan lebih luas. Soemanto dalam Irda (2019), mengatakan bahwa 
pendidikan merupakan langkah atau cara terwujudnya individu yang 
memiliki sikap, moral, dan kecakapan berwirausaha. Menumbuhkan minat 
melalui pendidikan dapat membentuk perilaku yang sesuai dengan apa yang 




akan memiliki wawasan yang lebih terbuka tentang kewirausahaan. 
Pengetahuan kewirausahaan di masa pandemi Covid-19 sangat bermanfaat 
dan berguna untuk menumbuhkan minat berwirausaha siswa, sehingga 
siswa dapat tertarik untuk mendalami bidang kewirausahaan dan mengubah 
perspektif siswa dalam pilihan karier nya dengan menjadi wirausaha.  
Tercapainya keberhasilan dalam pembelajaran kewirausahaan tidak hanya 
dilihat dari penguasaan teori saja melainkan juga berdasarkan keterampilan 
siswa dalam kegiatan praktik kewirausahaan. 
Selain dari pengetahuan kewirausahaan, lingkungan keluarga juga 
mempunyai peran dalam pembentukan minat berwirausaha pada siswa. 
Keluarga menjadi pendidik pertama bagi seorang siswa dan memberikan 
pengaruh yang besar bagi masing-masing individu. Lingkungan keluarga 
dapat membentuk dan mempersiapkan anaknya dalam mencapai masa 
depan yang diinginkan. Seorang siswa dari kalangan keluarga wirausaha 
cenderung lebih tertarik dan minat serta memiliki peluang berwirausaha 
yang lebih besar, alasannya adalah karena mereka sudah terbiasa untuk 
melaksanakan kegiatan usaha yang memberikan keuntungan. Kebiasaan 
dalam lingkungan keluarga yang secara tidak langsung mengajarkan kepada 
siswa untuk berwirausaha dapat terserap dengan baik oleh siswa tersebut 
seiring waktu. Dengan demikian hal ini akan memengaruhi tingkat kemauan 
dan minat siswa dalam berwirausaha. Siswa dapat terinspirasi untuk 
melanjutkan usaha keluarganya ataupun membuka usaha baru sesuai 




Sebagaimana pada saat peneliti melakukan observasi dan 
penyebaran angket penelitian awal, peneliti mengamati bahwa siswa kelas 
XI BDP (Bisnis Daring dan Pemasaran) SMK Negeri 1 Slawi masih 
memiliki minat yang rendah terhadap bidang wirausaha. Kurangnya 
ketertarikan siswa terhadap berwirausaha ini disebabkan oleh 
kecenderungan dalam berpandangan tentang bekerja atau kuliah setelah 
lulus sekolah. Hasil observasi yang dihimpun menunjukkan bahwa hanya 3 
orang dari 90 siswa yang memilih berwirausaha setelah lulus. Sisanya 
memilih bekerja dan atau melanjutkan ke perguruan tinggi. Selaras dengan 
perkembangan siswa alumni SMK Negeri 1 Slawi yang lulusannya 
didominasi dengan siswa yang memilih bekerja baik pada perusahaan 
swasta ataupun pabrik, kemudian lain diantaranya memilih untuk 
melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi.  Adapun data yang dapat 
dikumpulkan peneliti mengenai data penelusuran siswa alumni SMK Negeri 








Tabel 1.3 menunjukkan data bahwa selama 5 (lima) tahun 




pekerja dan ada pula yang melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 
Sedangkan alumni yang menjadi wirausaha setelah lulus jumlahnya sangat 
sedikit pada tahun yang tercatat. Walaupun data yang diperoleh tidak 
sepenuhnya menampilkan hasil yang diharapkan karena masih banyak 
siswa alumni yang tidak melapor keberlanjutan kariernya, namun angka 
tersebut sudah mewakili dalam membandingkan tingkat minat siswa SMK 
Negeri 1 Slawi dalam berwirausaha. Data penelusuran alumni menunjukkan 
bahwa ketertarikan siswa masih rendah untuk berwirausaha sementara 
siswa telah mendapatkan pengetahuan kewirausahaan yang diperoleh 
semasa sekolah. 
Pembelajaran di tengah masa pandemi Covid-19 memiliki 
keterbatasan sehingga pembelajaran yang dilaksanakan kurang maksimal. 
Dengan diberlakukannya sistem online pada pembelajaran atau yang 
dikenal dengan pembelajaran jarak jauh, siswa hanya belajar tentang teori 
mengenai pengetahuan kewirausahaan saja dan tidak bisa mengikuti praktik 
kewirausahaan secara langsung di sekolah. Business center yang merupakan 
fasilitas sekolah untuk menunjang kegiatan praktik kewirausahaan juga 
tidak dapat dimanfaatkan semasa pandemi Covid-19 karena mengikuti 
peraturan sekolah yang telah ditetapkan. Sementara business center 
merupakan salah satu tempat pelatihan bagi siswa untuk belajar 
berwirausaha. Untuk mengatasi itu, praktik kewirausahaan yang biasa 
dilakukan dengan memanfaatkan business center digantikan dengan tugas 




kegiatan praktik tersebut dirasa belum cukup dalam melatih keterampilan 
siswa dalam kegiatan berwirausaha dan menyebabkan kurang maksimalnya 
pengalaman siswa dalam praktik kewirausahaan.     
Selain itu siswa cenderung menganggap pengetahuan 
kewirausahaan hanya sebatas untuk mendapatkan nilai dan tidak 
dimanfaatkan dalam upaya berwirausaha. Hal ini dilihat dari jumlah siswa 
yang memiliki usaha/bisnis di luar sekolah masih sedikit yang seharusnya 
jika dilihat dari latar belakang pendidikan yang dipelajari, mereka memiliki 
pengetahuan dan kemampuan untuk menciptakan sebuah usaha/bisnis 
sendiri. Siswa kurang tanggap dalam memanfaatkan peluang yang ada di 
masyarakat yaitu dengan berwirausaha di tengah masa pandemi Covid-19.  
Permasalahan lainnya adalah kurangnya dukungan dari lingkungan 
keluarga kepada siswa untuk berwirausaha karena menganggap 
berwirausaha merupakan pekerjaan yang berisiko dan penuh dengan 
tantangan. Orang tua atau keluarga cenderung mengharapkan anaknya 
untuk mendapatkan pekerjaaan pada perusahaan yang memiliki pendapatan 
tetap yang sesuai dengan latar belakang pendidikan anaknya. Kemudian 
diketahui bahwa status pekerjaan keluarga siswa banyak yang bukan berasal 
dari keluarga wirausaha sehingga baik siswa maupun lingkungan 
keluarganya masih belum mengenal dan terbiasa dengan kegiatan 
kewirausahaan yang sebenarnya memberikan keuntungan. Maka dari itu 




Berdasar pada penjelasan latar belakang di atas, penulis tertarik 
untuk meneliti tentang “Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan Dan 
Lingkungan Keluarga Pada Masa Pandemi Covid-19 Terhadap Minat 
Berwirausaha Siswa Kelas XI BDP (Bisnis Daring dan Pemasaran) SMK 
Negeri 1 Slawi Tahun Pelajaran 2020/2021”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Beberapa identifikasi masalah yang ada pada penelitian ini diantaranya 
adalah: 
1. Pola pikir siswa masih berorientasi menjadi pekerja bukan sebagai 
pencipta lapangan kerja 
2. Siswa masih menganggap pengetahuan kewirausahaan hanya sebatas 
untuk mendapatkan nilai bukan sebagai peluang berwirausaha 
3. Pemanfaatan fasilitas penunjang belajar yang tidak digunakan secara 
maksimal sehingga kurangnya keterampilan dan pengalaman praktik 
kewirausahaan pada siswa  
4. Siswa kurang memanfaatkan peluang pada masa pandemi covid-19 
untuk mulai membuka usaha baru, sebagai implementasi pengetahuan 
kewirausahaan yang didapatkan 
5. Kurangnya dukungan dari lingkungan keluarga untuk siswa karena 






C. Pembatasan Masalah 
Sebagaimana uraian tentang latar belakang masalah dan identifikasi 
masalah, diperlukan adanya batasan terhadap masalah untuk mengetahui 
dan memperjelas permasalahan yang ingin diteliti, yaitu: 
1. Pengetahuan kewirausahaan yang akan diteliti yakni pengetahuan yang 
diperoleh dari kegiatan belajar mengajar dalam mata pelajaran Produk 
Kreatif dan Kewirausahaan pada siswa kelas XI BDP (Bisnis Daring dan 
Pemasaran) SMK Negeri 1 Slawi Tahun Pelajaran 2020/2021. 
2. Lingkungan keluarga mempunyai peran penting dan merupakan salah 
satu factor untuk menumbuhkan minat berwirausaha pada siswa kelas 
XI BDP (Bisnis Daring dan Pemasaran) SMK Negeri 1 Slawi Tahun 
Pelajaran 2020/2021. 
3. Minat ialah perasaan senang dan rasa tertarik pada suatu hal yang 
tumbuh sendiri di diri individu. Minat berwirausaha yang dimaksud 
dalam penelitian ini ialah minat berwirausaha siswa yang telah berjalan 
dan ada keinginan untuk dikembangkan maupun yang baru ingin 
memulai sebuah usaha pada siswa kelas XI BDP (Bisnis Daring dan 
Pemasaran) SMK Negeri 1 Slawi Tahun Pelajaran 2020/2021. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 




1. Apakah ada pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap minat 
berwirausaha siswa kelas XI BDP (Bisnis Daring dan Pemasaran) SMK 
Negeri 1 Slawi? 
2. Apakah ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha 
siswa kelas XI BDP (Bisnis Daring dan Pemasaran) SMK Negeri 1 
Slawi? 
3. Apakah ada pengaruh pengetahuan kewirausahaan dan lingkungan 
keluarga secara simultan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI 
BDP (Bisnis Daring dan Pemasaran) SMK Negeri 1 Slawi? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin digapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh pengetahuan 
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI BDP 
(Bisnis Daring dan Pemasaran) SMK N 1 Slawi  
2. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh lingkungan keluarga 
terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI BDP (Bisnis Daring dan 
Pemasaran) SMK Negeri 1 Slawi  
3. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh pengetahuan 
kewirausahaan dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha 





F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak. 
Berikut adalah manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini: 
1. Manfaat teoritis 
Diharapkan penelitian ini mampu memberikan informasi dan 
memperluas pengetahuan pembaca mengenai pengaruh minat 
berwirausaha siswa dengan pengetahuan kewirausahaan dan lingkungan 
keluarga, serta dapat menjadi sumber acuan pada penelitian yang akan 
dilakukan selanjutnya dalam rangka perluasan ilmu pengetahuan dan 
meningkatkan kemampuan meneliti pada bidang pendidikan yang 
digeluti. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Siswa 
Penelitian ini dapat memberikan informasi agar siswa memiliki arah 
pandangan masa depan yang lebih baik serta untuk meningkatkan 
minat berwirausaha siswa.  
b. Bagi Guru 
Dapat menjadi gambaran dan atau mendeskripsikan tentang 
pengetahuan kewirausahaan dan lingkungan keluarga pada masa 
pandemi covid-19 terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI BDP 






c. Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat memberikan informasi besaran pengaruh 
pengetahuan kewirausahaan dan lingkungan keluarga pada masa 
pandemi covid-19 terhadap minat berwirausaha di SMK Negeri 1 







TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pengetahuan Kewirausahaan 
a. Pengertian Pengetahuan 
Memiliki pengetahuan yang luas dalam kehidupan sangat 
penting bagi setiap orang. Pengetahuan didapatkan dari proses 
belajar, juga berdasarkan pengalaman yang dialami seseorang. 
Pengetahuan seseorang akan terus tumbuh seiring dengan 
perkembangan dirinya. Sejalan dengan itu, adapun pendapat yang 
dikemukakan oleh Maksum (2016:9) bahwa pengetahuan yang 
dimiliki manusia akan terus berkembang seiring waktu atau bersifat 
dinamis, karena dalam upaya memahami lingkungannya, manusia 
mempunyai kemampuan mencerna pengalaman, merenung, 
meneliti, merefleksi dan menalar.  
Menurut Haetami (2017: 44) pengetahuan adalah suatu 
kesimpulan dari apa yang diketahui yang diperoleh dari hasil 
pengamatan terhadap suatu gejala parsial. Pengetahuan itu adalah 
milik atau isi pikiran seseorang. Arti kata pengetahuan pada kamus 
besar bahasa Indonesia (KBBI), ialah keseluruhan hal diketahui atau 
kepandaian berkenaan dengan sesuatu hal. Pendapat lain yang 






(knowledge) adalah aspek kognitif yang dimiliki seseorang berupa 
kecakapan dalam meresapkan, mengingat atau mengulang sebuah 
informasi yang telah diberikan dan dipelajari.  
Dari berbagai opini tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengetahuan adalah hasil tahu dari pemikiran seseorang terhadap 
suatu hal. Pengetahuan juga dapat dikatakan sebagai isi pikiran 
seseorang mengenai berbagai hal yang diketahuinya melalui proses 
belajar, pengamatan, dan pengalaman yang dihadapinya. 
 
b. Pengertian Kewirausahaan 
Kewirausahaan terdiri dari dua suku kata yakni wira dan 
usaha. Kata “wira” dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) 
edisi kelima artinya adalah pahlawan atau perwira, sedangkan 
“usaha” diartikan sebagai perbuatan, daya upaya, dan atau 
melakukan sesuatu. Jadi wirausaha ialah pahlawan atau perwira 
yang berbuat suatu hal.  
Daryanto (2012: 2) mengemukakan bahwa kewirausahaan 
ialah kecakapan dalam membuat sesuatu yang lain dan berbeda dari 
hasil pemikiran dengan kreativitas dan inovasi yang bertujuan untuk 
menemukan peluang yang memberikan keuntungan. Sementara itu, 
H.M Anwar (2014: 4) berpendapat bahwa kewirausahaan atau 
entrepreneurship merupakan kemampuan untuk menggali potensi 




optimal dengan tujuan meningkatnya derajat hidup di masa depan. 
Definisi lain mengenai kewirausahaan menurut Suryana (2014: 2), 
kewirausahaan yaitu keilmuan dalam memahami nilai, kecakapan, 
karakter dan kebiasaan individu ketika menjalani rintangan 
kehidupan dan cara menemukan peluang dengan keberanian 
mengambil risiko.  
Dari berbagai opini di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kewirausahaan ialah kekuatan atau kecakapan diri untuk berkreasi 
melalui bakat, minat, ide kreatif, dan inovasi usaha serta upaya 
dalam memanfaatkan peluang yang ada untuk mendapatkan 
kesuksesan dan kemandirian hidup dalam kehidupannya. 
Kewirausahaan mencakup tingkah laku seseorang dalam 
menjalankan suatu usaha yang didasari dengan sikap optimis dan 
penuh keberanian terhadap risiko yang akan datang. 
 
c. Pengertian Pengetahuan Kewirausahaan 
Pengetahuan kewirausahaan adalah pemahaman tentang 
segenap konsep dan proses kewirausahaan yang dimiliki seseorang 
untuk menemukan dan memanfaatkan peluang dalam rangka 
menciptakan usaha baru melalui potensi diri dan ide kreatifnya.  
Salah satu aspek yang dibutuhkan agar menjadi wirausaha 
yang berhasil adalah dengan mempunyai pengetahuan tentang 




bagi seseorang yang dapat digunakan dalam melaksanakan 
usahanya dan dapat mengaplikasikan tindakan dengan tepat. 
Menurut Suryana (2014: 92) modal pengetahuan kewirausahaan 
yang perlu dimiliki seorang wirausaha diantaranya ialah 
pengetahuan tentang bidang usaha yang digeluti dan lingkungan 
usahanya, pengetahuan mengenai peran dan tanggung jawab 
wirausaha, pengetahuan tentang kepribadian dan kecakapan diri 
serta pengetahuan perihal manajemen usaha dan organisasi bisnis. 
Pengetahuan kewirausahaan diperlukan bagi siswa agar 
terbentuknya pola pikir dan kepribadian seorang wirausaha sehingga 
siswa dapat tertarik pada bidang kewirausahaan dan diharapkan 
dapat menumbuhkan minat berwirausaha siswa. Pengetahuan 
kewirausahaan diajarkan salah satunya melalui pendidikan. Dari 
pengetahuan tentang kewirausahaan, siswa dapat memperoleh bekal 
untuk berwirausaha disertai dengan potensi yang dimiliki dan 
mengembangkan ide-ide kreatifnya untuk dimanfaatkan pada 
peluang usaha yang dapat dijalankannya.  
Pada masa pandemi Covid-19, pengetahuan kewirausahaan 
yang dibutuhkan siswa adalah pengetahuan yang sesuai dengan 
kondisi saat ini, dimana semua kegiatan usaha beralih menjadi usaha 
berbasis online dengan pemanfaatan media sosial atau platform e-
commerce. Kebutuhan akan barang konsumsi masyarakat juga kian 




seperti masker, handsanitizer, sabun cuci tangan, dan lain 
sebagainya. Maka dari itu, setiap pelaku usaha maupun yang baru 
ingin membuka usaha perlu menyesuaikan diri untuk menghadapi 
perubahan. Termasuk siswa SMK yang perlu diajarkan tentang 
pengetahuan kewirausahaan berbasis online sehingga dapat menjadi 
bekal untuk berwirausaha dimulai dengan sesuatu yang sederhana 
namun dibutuhkan oleh masyarakat pada masa pandemi Covid-19. 
Sejalan dengan itu, dibutuhkan adanya pelatihan bagi siswa SMK 
untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan berwirausaha di 
masa pandemi Covid-19. Hal ini bermaksud supaya siswa tidak 
hanya unggul dalam teori kewirausahaan, tetapi juga menguasai 
tentang praktik kewirausahaan untuk mendapatkan pengalaman dan 
dapat menumbuhkan minat berwirausaha yang lebih tinggi.  
Implementasi secara nyata tentang pelatihan kewirausahaan 
bagi siswa SMK telah dilaksanakan oleh Winarsih, dkk (2021) yang 
melakukan kegiatan pelatihan dengan tema “Melatih Karakter 
Kewirausahaan Siswa SMK Melalui Pemasaran Online”. Kegiatan 
ini dilakukan dengan diikui oleh 33 siswa kelas XII OTKP 3 SMK 
Negeri 2 Blitar. Pelatihan ini bertujuan untuk menumbuhkan 
karakter wirausaha siswa dan mengajarkan siswa cara memasarkan 
produk secara online melalui kegiatan praktik langsung. Adapun 
kegiatan praktik yang dilakukan meliputi: (1) menentukan jenis 




usaha, (4) membuat produk dan melakukan promosi pemasaran 
online, dan (5) membuat laporan usaha. Hasil yang dicapai dari 
kegiatan pelatihan diperoleh bahwa siswa mengikuti kegiatan 
pelatihan dengan baik, antusias dan siswa mampu memasarkan 
produknya masing-masing secara online. Diketahui bahwa dari 33 
siswa, sebanyak 28 orang siswa memasarkan produk berupa kuliner. 
Kemudian sebanyak 4 orang siswa memilih memasarkan produk 
kosmetik, dan 1 orang siswa memasarkan produk aksesoris. 
Kegiatan ini menghasilkan laba yang jumlahnya berbeda bagi 
masing-masing siswa tergantung dari kemampuan pemasaran online 
siswa. Adapula usaha yang tidak mendapatkan laba karena berbagai 
faktor. Setelah adanya evaluasi kurang lebih 3 bulan dari kegiatan 
praktik pemasaran online, diketahui bahwa dari 33 siswa yang 
mengikuti pelatihan masih ada yang tetap melanjutkan bisnisnya 
terutama di bidang kosmetik, kuliner, dan fashion dan ada pula yang 
berhenti beriwirausaha dengan alasan ingin fokus pada ujian sekolah 
dan uji kompetensi siswa. 
Kegiatan pelatihan sejenis juga dilakukan oleh Novitasari, 
dkk (2021) yang betema “Pemanfaatan E-Commerce Sebagai Alat 
Untuk Mengembangkan Minat Berwirausaha”. Sebanyak 30 siswa 
kelas XI dan XII beserta tim pengajar SMK Harapan Raya, Kapuk, 
Jakarta Barat yang mengikuti pelatihan. Pelatihan yang 




siswa SMK supaya dapat melakukan kreasi di era digitalisasi. 
Kegiatan yang dilakukan diantaranya adalah penyuluhan bagi siswa 
tentang kebermanfaatan e-commerce untuk menambah dan 
mempertinggi pengetahuan tentang berwirausaha, memahami fungsi 
dan tujuan wirausaha, meningkatkan pemahaman tentang jenis-jenis 
bisnis online agar siswa dapat bersaing di dunia pekerjaan dengan 
berbisnis dan untuk menambah pengetahuan siswa dalam berbisnis. 
Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini ialah siswa dapat 
mengikuti kegiatan penyuluhan dengan baik dan penuh semangat 
serta memiliki ketertarikan terhadap berwirausaha. Kedepannya, 
diharapkan ada monitoring dari pengajar kepada siswa untuk 
mengetahui implementasi dari pengetahuan yang di dapat pada 
kegiatan penyuluhan. 
Pembelajaran kewirausahaan di SMK Negeri 1 Slawi pada 
masa pandemi Covid-19 menjadi tidak maksimal. Namun solusi 
yang ditawarkan adalah adanya penerapan pengetahuan dan 
keterampilan siswa melalui kegiatan praktik secara online. Siswa 
dibekali pengetahuan tentang pemasaran online suatu produk dan 
diminta untuk mengimplementasikan secara nyata. Hasil dari 
kegiatan praktik tersebut memberikan dampak yang baik bagi siswa, 
dimana ada beberapa siswa yang melanjutkan kegiatan usahanya 
dengan sistem pemasaran online melalui media sosial masing-




pembelajaran tersebut memberikan manfaat dalam menumbuhkan 
minat siswa untuk berwirausaha. 
Uraian di atas menghasilkan kesimpulan bahwa indikator 
pengetahuan kewirausahaan pada penelitian ini meliputi faktor 
internal yang terdiri atas 1) pengetahuan mengenai peran dan 
tanggung jawab wirausaha 2) pengetahuan tentang kepribadian dan 
kecakapan diri. Faktor eksternal yang terdiri atas 1) pengetahuan 
tentang bidang usaha yang digeluti dan lingkungan usahanya 2) 
pengetahuan perihal manajemen usaha dan organisasi bisnis. 
 
2. Lingkungan Keluarga 
a. Pengertian Lingkungan Keluarga  
Lingkungan keluarga adalah tempat pertama kali terjadinya 
interaksi dan hubungan antarpribadi. Seperti yang dikatakan oleh 
Mardiatmadja (2017: 60) “Keluarga merupakan tempat pertama, 
seorang manusia mengalami dunia”. Maksudnya adalah lingkungan 
keluarga adalah yang pertama kali mengenalkan tentang dunia dan 
seisinya bagi seorang anak. Lingkungan keluarga mendidik, 
mengenalkan suatu kebiasaan, penerapan aturan, membentuk 
perilaku, pemberian bimbingan dan arahan sebagai pondasi serta 
bekal bagi anak untuk kehidupannya di masa mendatang. Menurut 
Puspitawati (2012: 196) keluarga merupakan wadah yang utama dan 




anaknya menjadi pribadi yang seutuhnya melalui proses 
melaksanakan fungsi-fungsi sosial budaya, ekonomi, spiritual, 
pendidikan dan pengasuhan, serta penyesuaian lingkungan. 
Sedangkan Masrullah (2021: 22) mengatakan bahwa yang 
memberikan pengaruh dalam perkembangan dan perilaku anak 
adalah dari lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga berperan 
besar dalam pertumbuhan anak untuk menjadi manusia yang 
produktif dan berkualitas. Keluarga akan selalu mendukung dan 
memberi dorongan kepada anaknya untuk memperoleh masa depan 
yang terbaik untuk dirinya dan bermanfaat bagi orang banyak. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa lingkungan keluarga adalah pembentuk dasar 
yang memengaruhi tingkah laku serta kepribadian dalam 
perkembangan anaknya. Lingkungan keluarga menjadi tempat bagi 
anak untuk belajar menjadi manusia yang dewasa berdasarkan 
arahan dan bimbingan dari orang tua atau keluarganya. 
b. Peranan keluarga 
Keluarga memiliki peranan penting dalam perkembangan 
anggota keluarganya. Keluarga menjadi penghubung bagi anaknya 
untuk bisa siap memasuki kehidupan sosial. Salah satu peran 
keluarga yaitu menjadi pendorong atau motivator bagi anaknya 




orang tua dapat membantu mengarahkan masa depan anaknya 
terutama dalam memilih pekerjaan.  
Lingkungan keluarga mampu memberikan sosialisasi dan 
kemampuan untuk menumbuhkan minat anak pada suatu jenis 
pekerjaan, termasuk minat untuk berwirausaha. Minat ini akan lebih 
kuat terbentuk apabila keluarga juga berasal dari kalangan 
wirausaha. Hal tersebut akan membawa pengaruh yang lebih besar 
terhadap minat anak. Anak akan cenderung meniru dan terbiasa 
dengan kehidupan berwirausaha. Melihat pada beberapa 
kebudayaan, anak akan senantiasa menyumbang kebutuhan 
ekonomi keluarga dengan bergabung dalam bisnis keluarga dan 
menanggung orang tuanya. (Silalahi, 2010:163)  
Seperti yang dikatakan oleh Alma (2014: 7) bahwa 
lingkungan dalam bentuk “role models” atau panutan memiliki 
pengaruh terhadap minat berwirausaha. Seorang yang dijadikan 
panutan ini biasanya berasal dari orang tua, sanak saudara, keluarga 
lainnya diluar keluarga inti, teman atau sahabat, pasangan, atau 
wirausahawan sukses yang disukainya. Jadi seseorang akan 
terinspirasi dan tertarik untuk menekuni bidang yang sama. 
c. Dimensi Lingkungan Keluarga 
Menurut Al-Harrasi et al. dalam Arisanto (2021: 18), 
pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha dapat 




1. Parental Model (Model Orang Tua) 
Model ini menyatakan bahwa minat berwirausaha anak untuk 
membuka usaha dipengaruhi secara langsung oleh orang tua 
yang berwirausaha. Maka anak yang berasal dari keluarga 
wirausaha akan cenderung mempunyai minat berwirausaha yang 
lebih tinggi. 
2. Family Support Model (Model Dukungan Keluarga) 
Model dukungan keluarga menerangkan adanya kontribusi dari 
lingkungan keluarga bagi anak untuk berwirausaha meliputi 
dukungan moral maupun dukungan secara finansial. Pada model 
ini keluarga akan memotivasi, berbagi ilmu dari pengalaman, 
dan memberikan pengetahuan mengenai kewirausahaan. 
 
d. Indikator Lingkungan Keluarga 
Yusuf (2008: 42) dalam yusuf et al. (2017) mengatakan ada 
3 (tiga) hal dasar yang memengaruhi seseorang dalam hidupnya 
yang berhubungan dengan kondisi individu mengenai peran dan 
statusnya dalam keluarga. Tiga hal pokok tersebut diantaranya 
adalah pemfungsian keluarga, tingkah laku dan sikap orang tua 
kepada anak, serta kondisi ekonomi. Menurut Wulandari dalam 
Arisanto (2021:17), faktor-faktor dalam lingkungan keluarga antara 
lain: 




Keluarga berperan besar dalam penumbuhan minat 
berwirausaha seseorang. Pengenalan dan pendidikan 
kewirausahaan dapat berjalan sejak dini pada lingkungan 
keluarga. 
2. Cara orang tua/keluarga mendidik 
Orang tua memiliki ciri tersendiri dan berbeda pada proses 
mendidik anaknya untuk membentuk karakter, kepribadian, 
sikap dan sifat anak dalam berinteraksi dengan lingkungannya.  
3. Perhatian  
Afeksi yang diberikan oleh orang tua pada anaknya berperan 
penting bagi perkembangan anak sehingga anak akan 
termotivasi untuk memiliki prestasi pada bidang yang 
membuatnya tertarik. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, indikator lingkungan 
keluarga pada penelitian ini adalah 1) cara didikan orang tua, 2) 
pekerjaan orang tua, 3) dukungan dan perhatian, 4) suasana rumah, 
dan 5) hubungan dalam keluarga. 
 
3. Minat Berwirausaha 
a. Pengertian Minat 
Minat didasari oleh perhatian individu terhadap suatu objek 




mendalami dan berperilaku. Minat menjadi sumber dorongan bagi 
seseorang untuk melakukan hal yang mereka sukai. Minat tidak lahir 
begitu saja, melainkan ada proses pada pembentukan minat tersebut. 
Menurut Slameto (2010:180) minat berarti adanya rasa 
senang yang tinggi dan rasa tertarik pada sesuatu atau kegiatan 
dengan sendirinya dan tanpa paksaan orang lain. Sedangkan Syah 
dalam Evaliana (2015) mengartikan minat (interest) sebagai 
kecondongan dan gairah yang besar atau kemauan kuat terhadap 
sesuatu. Definisi minat menurut Winkel (2004: 650), yaitu 
kecondongan terhadap subyek yang membuat tertarik atau 
berkeinginan memasuki ranah tertentu dengan perasaan senang 
ketika mempelajarinya. Pada hakikatnya minat  menghubungkan 
individu dengan sesuatu yang bersifat eksternal yang membawa 
pengaruh untuk menekuni hal tersebut. Hubungan yang kuat antara 
diri dan sesuatu di luar diri akan membuat minat seseorang semakin 
besar. 
Berdasarkan berbagai opini di atas, maka dapat disimpulkan 
minat ialah rasa senang, suka dan keinginan yang timbul dari dalam 
diri seseorang terhadap objek tertentu atau kemauan yang kuat 
terhadap sesuatu hal. Minat mengandung unsur-unsur perasaan, 
hasrat dan dorongan bagi seseorang pada aktivitas yang disenangi. 
Ketika seseorang merasa tertarik dan memiliki minat terhadap suatu 




mendalami lingkup tersebut disertai dengan adanya tindakan 
(action).  
 
b. Pengertian Wirausaha 
Wirausaha sangat dibutuhkan dalam rangka meningkatkan 
perekonomian dan pembangunan negara. Menurut Daryanto et. al. 
(2013: 12) wirausaha ialah orang yang pandai memanfaatkan 
kesempatan bisnis/usaha, mengelola sumber daya melalui suatu 
tindakan yang sesuai diikuti dengan sikap optimis untuk 
memperoleh profit atau keuntungan. Selanjutnya Rusdiana (2014: 
27) mendefinisikan wirausaha sebagai sikap keberanian menerima 
risiko, mempunyai pemikiran yang maju, dan percaya pada 
kelebihan/kemampuan diri sendiri. Pendapat lain menurut Ananda 
dan Tien (2016:1) wirausaha yaitu seseorang dengan kemampuan 
mewujudkan, menemukan, dan menggunakan peluang serta 
menggali potensi dengan tujuan mencapai apa yang dikehendaki 
sesuai dengan yang dicita-citakan. Orang yang melakukan kegiatan 
wirausaha disebut dengan wirausahawan. Menurut Prawirokusumo 
dalam Suryana (2014: 10), wirausahawan yakni sekelompok orang 
yang melaksanakan usaha dengan kreativitas dan inovasi melalui 
pengembangan ide-ide dan mengumpulkan sumber daya untuk 





Berlandaskan pada pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa wirausaha merupakan seseorang yang visioner untuk 
menemukan peluang, berani membuat keputusan dan memiliki 
kemampuan untuk mengembangkan ide serta pikirannya guna 
mendapatkan kemakmuran hidup. Seorang wirausaha perlu 
mempunyai sikap dan karakter yang mandiri. Mereka mampu 
merencanakan dan mengambil keputusan atas dasar analisisnya 
terhadap keadaan dan bertindak untuk meraih tujuannya. 
Ciri-ciri yang perlu dimiliki oleh wirausahawan menurut BN 
Marbun dalam Alma (2014: 52) antara lain:  
1. Percaya diri. Penting bagi wirausaha untuk memiliki 
kepercayaan diri yang tinggi dalam berwirausaha. Watak yang 
menggambarkan seseorang yang percaya diri adalah adanya 
keteguhan, kemandirian, kemantapan, dan selalu berpikir positif. 
2. Berorientasi pada tugas dan hasil. Seorang wirausaha akan selalu 
bekerja keras, tekun, dan sabar dalam mencapai tujuannya, fokus 
pada laba atau hasil, membutuhkan prestasi dari apa yang 
dilakukan, memiliki tekad dan inisiatif yang tinggi, dan penuh 
energi. 
3. Pengambil risiko. Wirausahawan berani mengambil risiko dan 
suka terhadap tantangan. 
4. Kepemimpinan. Perilaku wirausaha yaitu memiliki jiwa 




lingkungannya, kemudian dapat menerima serta menanggapi 
saran atau kritik. 
5. Keorisinilan. Artinya wirausaha itu adalah orang yang punya 
kreativitas dan inovasi, memiliki wawasan yang luas, terampil, 
dan cepat menyesuaikan diri. 
6. Berorientasi ke masa depan. Wirausaha ialah pribadi yang 
realistis, berpandangan ke masa depan, dan tanggap. 
 
c. Pengertian Minat Berwirausaha  
Seperti yang kita ketahui tentang pentingnya wirausaha dan 
kewirausahaan dalam mengubah tatanan masyarakat yang lebih baik 
dan menuju kemakmuran serta perbaikan hidup yang sempurna, 
maka diperlukannya upaya untuk menanamkan minat berwirausaha 
pada masyarakat sejak dini. Musrofi (2003: 2) mengatakan bahwa 
berwirausaha adalah salah satu langkah dalam pemanfaatan 
kecakapan khusus seseorang yang diwujudkan dengan menjalankan 
suatu usaha yang memberikan keuntungan untuk diri sendiri dan 
orang lain.  
Menurut Ardiyani (2016) minat berwirausaha yaitu suatu 
animo, kehendak, dan kesediaan untuk berjuang serta berkeinginan 
tinggi untuk mencukupi kebutuhan hidup tanpa takut pada resiko 
yang mungkin dihadapi dan menjadikan kegagalan sebagai proses 




berwirausaha yaitu rasa tertarik yang besar untuk menjadi 
wirausahawan yang siap bekerja keras dan bersungguh-sungguh 
untuk mencapai keberhasilan usahanya. 
Sebagaimana penjelasan mengenai pengertian minat dan 
wirausaha pada pembahasan sebelumnya, maka dapat di tarik 
kesimpulan bahwa minat berwirausaha merupakan hasrat dan 
keinginan untuk menekuni bidang wirausaha yang didasari oleh rasa 
suka, keingintahuan, keinginan mempelajari dan adanya dorongan 
untuk membuat suatu usaha yang memberi manfaat bagi dirinya  dan 
lingkungan sekitarnya. Timbulnya minat berwirausaha bermula 
karena seseorang memiliki atau mempelajari pengetahuan tentang 
kewirausahaan, juga berasal dari pengalaman dan keterlibatan 
langsung seseorang dalam dunia usaha karena lingkungannya. 
Sehingga tumbuh perasaan senang terhadap kegiatan usaha dan 
memunculkan kesediaan untuk bekerja keras dalam membangun 
bisnis sendiri. Indikator minat menurut Purnomo dalam Irda (2019) 
diantaranya adalah : 
1. Adanya kemauan yang kuat guna meraih tujuan dan 
kepentingan hidupnya 
2. Kepercayaan pada kemampuan diri sendiri 
3. Bertanggung jawab dan memiliki kejujuran 





5. Pemikiriran yang penuh kreativitas dan konstruktif 
 
Minat berwirausaha harus terus tumbuh dan dikembangkan 
dalam diri seseorang agar mereka memiliki keberanian dan 
kemampuan untuk menciptakan sebuah usaha sehingga pandangan 
masyarakat terhadap jenis pekerjaan akan lebih luas dan menjadikan 
mereka sebagai manusia yang mandiri dalam kehidupannya dengan 
berwirausaha. Frinces (2010) menyatakan bahwasanya menjadi 
wirausaha merupakan pilihan strategis dengan kebulatan hati yang 
kuat, tidak hanya sebagai alternatif profesi. 
 
d. Dimensi Minat Berwirausaha 
Ada beberapa faktor yang memengaruhi minat seseorang 
atau yang menjadi alasan seseorang berminat untuk berwirausaha 
menurut Daryanto (2012:12) diantaranya adalah:  
• Alasan keuangan. Seseorang tergugah untuk berwirausaha 
karena ingin berpendapatan baik dijadikan sumber pendapatan 
utama ataupun pendapatan tambahan guna mencukupi 
kebutuhan. 
• Alasan sosial. Berwirausaha menjadi alasan bagi seseorang 
untuk mendapatkan status sosial di masyarakat agar dikenal dan 




mempunyai relasi yang luas dan dapat dijadikan panutan bagi 
orang lain.  
• Alasan pelayanan. Menjadi wirausahawan memberikan banyak 
manfaat. Selain bermanfaat bagi kesejahteraan diri dan 
keluarga, juga dapat menghasilkan lapangan kerja yang berguna 
untuk  memberdayakan masyarakat sekitar dalam aktivitas 
usaha sekaligus membantu masyarakat mendapatkan 
kemakmuran hidup. 
• Alasan pemenuhan diri. Seseorang tertarik berwirausaha karena 
ingin melatih kemandirian, mengelola produktivitas dalam 
hidupnya, memanfaatkan kecakapan yang dimilikinya, dan 
untuk meraih tujuan yang diharapkannya.  
 
Stewart et al. dalam Koranti (2013) mengemukakan bahwa 
munculnya minat berwirausaha didasari beberapa faktor internal dan 
eksternal. Faktor dari dalam diri wirausahawan disebut dengan 
faktor internal, terdiri dari sikap, sifat-sifat pribadi, serta keinginan 
dan kecakapan pribadi yang mendorong untuk melakukan kegiatan 
usaha. Sementara itu, faktor dari luar atau faktor eksternal terdiri 
atas lingkungan fisik, lingkungan keluarga, lingkungan bisnis, 




Kurniati (2015:71) menyebutkan ada 2 faktor yang 
berpengaruh terhadap kewirausahaan, yaitu faktor intrinsik dan 
faktor ekstrinsik. 
a. Faktor Intrinsik 
Faktor intrinsik berasal dari diri individu itu sendiri, meliputi : 
1. Pendapatan. Merupakan hasil yang didapatkan oleh 
seseorang berupa uang ataupun barang. Dengan 
berwirausaha, seseorang mampu memiliki pendapatan yang 
berguna untuk mencukupi kebutuhannya. Karena adanya 
hasrat untuk berpenghasilan atau berpendapatan itulah 
seseorang termotivasi untuk berwirausaha.  
2. Harga diri. Berwirausaha dapat menjaga dan mempertinggi 
harga diri seseorang. Orang yang memiliki usaha/bisnis akan 
dikenal, memiliki popularitas, dan tidak bergantung pada 
orang lain.  
3. Perasaan senang. Perasaan erat kaitannya dengan kondisi 
hati dan jiwa seseorang. Ketika seseorang memiliki perasaan 
senang terhadap suatu hal, akan memunculkan ketertarikan 
pada sesuatu tersebut. Sama halnya dengan perasaan senang 
berwirausaha akan menumbuhkan minat berwirausaha. 
b. Faktor Ekstrinsik 
Faktor ekstrinsik merupakan dorongan dari luar dirinya yang 




1. Lingkungan keluarga. Kepribadian seseorang yang 
terbentuk dipengaruhi oleh lingkungan keluarganya yang 
berperan sebagai peletak dasar dalam perkembangan seorang 
anak. Aktivitas dan perilaku diantara keluarga secara 
langsung ataupun tidak langsung akan saling memengaruhi. 
Keluarga yang berwirausaha akan memberikan pengaruh 
bagi anaknya untuk mempunyai minat berwirausaha pula 
karena adanya kebiasaan tingkah laku yang diajarkan dan 
pengaruh positif dari keluarga terhadap pembentukan minat 
berwirausaha tersebut.  
2. Lingkungan masyarakat. Yakni lingkungan di luar 
lingkungan keluarganya yang berada di sekeliling diri 
individu pada daerah tempat tinggalnya. Lingkungan yang 
mayoritas masyarakatnya berwirausaha, akan membawa 
pengaruh bagi seseorang untuk ikut berwirausaha. 
3. Peluang. Didefinisikan sebagai sebuah kesempatan atau 
ruang gerak seseorang untuk melakukan segala hal yang 
dikehendaki atau untuk mencapai tujuannya.  
4. Pendidikan. Pengetahuan kewirausahaan dan keterampilan 






Menurut Wulandari (2013:7) minat dan perhatian saling 
berhubungan. Minat menjadi penentu pada setiap usaha, jadi minat 
perlu untuk dikembangkan pada siswa. Minat tidak hadir begitu saja, 
namun adanya pertumbuhan terhadap minat sesuai dengan faktor 
yang memengaruhinya. Terdapat tiga faktor yang memengaruhi 
minat yaitu: 
a. Faktor fisik 
Kondisi fisik adalah pendukung utama untuk segala aktivitas 
yang dilakukan seseorang. Fisik menjadi faktor yang 
memengaruhi minat, karena seseorang akan mengukur 
pertahanan fisiknya terhadap minatnya. Misalnya seseorang 
yang berminat untuk berwirausaha, maka harus memiliki kondisi 
fisik yang kuat karena berwirausaha merupakan kegiatan yang 
penuh tantangan dan membutuhkan ketahanan fisik dan mental 
yang baik.  
b. Faktor psikis 
Adapun faktor psikis yang mempengaruhi minat yakni: 
1) Motif  
Motif adalah alasan atau sebab bagi seseorang melakukan 






Perhatian dapat memunculkan minat apabila adanya 
hubungan yang kuat antara subyek dengan objek.  
3) Perasaan 
Perasaan senang termasuk dalam faktor yang menyebabkan 
timbulnya minat. Setelah ada perasaan senang, akan diikuti 
oleh respon berupa sikap positif terhadap apa yang 
membuatnya tertarik.  
c. Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan yang memengaruhi minat antara lain: 
1) Lingkungan keluarga 
Keluarga adalah pendidik utama dalam pembentukan 
kepribadian dan tingkah laku, pengarah minat dan potensi 
yang ada pada anak agar berkembang dengan optimal. Maka 
keluarga berperan penting bagi perkembangan minat dan 
potensi pada anaknya.  
2) Lingkungan sekolah 
Sekolah adalah lingkungan yang memiliki potensi sangat 
baik untuk memberikan dorongan bagi peserta didik dalam 
mengembangkan minat berwirausaha. Misalnya melalui 
pembelajaran tentang kewirausahaan di sekolah berupa teori 
pengetahuan kewirausahaan dan keterampilan berwirausaha, 





3) Lingkungan masyarakat 
Masyarakat juga memengaruhi perkembangan minat 
seseorang. Semakin banyak masyarakat yang berwirausaha 
maka besar kemungkinan akan membawa pengaruh bagi 
seseorang untuk menjalankan usaha pula.  
 
Minat berwirausaha dianggap penting dan perlu untuk ada 
dalam diri setiap individu termasuk pada siswa di setiap satuan 
pendidikan. Untuk menumbuhkan minat berwirausaha di sekolah 
dilakukan dengan upaya pembekalan pengetahuan tentang 
kewirausahaan melalui mata pelajaran Produk Kreatif dan 
Kewirausahaan dan pelatihan tentang berwirausaha. Upaya tersebut 
diharapkan agar tumbuhnya minat siswa untuk berwirausaha dan 
menjadikan pilihan dalam penentuan karirnya baik sekarang 
maupun di masa depan. 
Menurut Daryanto, et al. (2013:15) hal-hal di bawah ini 
adalah faktor yang berperan dalam tumbuhnya minat berwirausaha 
pada siswa di sekolah, diantaranya adalah menyangkut tentang:  
• Unsur-unsur pribadi pada siswa 
• Keterkaitan siswa dengan teman-teman di sekolah 
• Ikatan antara siswa dengan keluarga  





B. Penelitian Terdahulu 
Sebagai pembanding dan untuk mendukung penelitian ini, maka 

































































































C. Kerangka Berpikir 
Uma Sekaran dalam bukunya Business Research yang dimuat dalam 
Sugiyono (2016:60) mengatakan bahwa kerangka berpikir adalah model 
konseptual mengenai hubungan antara teori dengan bermacam faktor yang 
telah dipersepsikan sebagai permasalahan yang penting. Berdasarkan 
tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu, Adapun susunan kerangka pikir 
pada penelitian ini antara lain: 
1. Pengetahuan kewirausahaan perlu dimikili oleh setiap siswa dalam 
tingkat satuan pendidikan khususnya SMK  guna membentuk pola pikir 
siswa yang berjiwa wirausaha sehingga nantinya akan menumbuhkan 




kewirausahaan akan melatih siswa untuk memiliki pola pikir kritis dan 
kreatif serta inovatif, membantu siswa untuk menjadi pekerja yang 
efektif dan tangguh dalam menghadapi tantangan hidup, mendidik siswa 
agar memiliki kepribadian yang unggul dan mandiri, memberikan 
dorongan kepada siswa untuk mampu menggali potensi diri dan 
memanfaatkan peluang, serta membantu siswa untuk memiliki 
pandangan yang luas mengenai masa depan pekerjaan dan sebagai 
landasan menentukan pilihan karier yang akan dijalani. 
2. Lingkungan keluarga adalah pembentuk dasar yang pertama dan utama 
yang memengaruhi prilaku dan kepribadian dalam tumbuh kembang 
anak. Lingkungan keluarga juga mempunyai peranan dalam 
mengarahkan masa depan anaknya untuk bertumbuh dan berkembang 
maju, salah satunya adalah membantu dalam mempersiapkan pilihan 
pekerjaan yang akan dijalani. Keluarga dapat memberikan pengaruh dan 
dorongan dalam menumbuhkan minat berwirausaha bagi anaknya. 
Seringkali keluarga yang berasal dari kalangan wirausaha yang 
menjadikan sumber inspirasi bagi anaknya untuk menekuni bidang yang 
sama. Seiring waktu akan menumbuhkan minat berwirausaha anak 
secara bertahap, mereka akan mempunyai keinginan untuk membuka 
usahanya sendiri ataupun melanjutkan usaha keluarganya. Namun tak 
jarang pula bagi lingkungan keluarga yang bukan berasal dari keluarga 




dengan berwirausaha. Karena pada perkembangannya, berwirausaha 
juga menjadi salah satu pilihan pekerjaan yang menjanjikan. 
 
Dari uraian di atas, dapat kita ketahui bahwa pengetahuan 
kewirausahaan dan lingkungan keluarga memiliki peranan penting dalam 
menciptakan minat berwirausaha siswa. Pengetahuan kewirausahaan dan 
lingkungan keluarga dapat memberikan dorongan bagi siswa untuk 
memiliki minat dalam dunia usaha. Berdasarkan uraian di atas, kerangka 


















D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah tanggapan sementara terhadap perumusan masalah 
penelitian, yang mana rumusan masalah penelitian telah diuraikan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Terbilang sementara dikarenakan jawaban yang 
ada masih berdasar pada teori yang relevan, dan belum berdasar pada hasil 
faktual dari pengumpulan data yang dilakukan. (Sugiyono, 2016: 64). 
Berdasarkan penjelasan kerangka pikir di atas, maka hipotesis yang 
diusulkan dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Hipotesis Alternatif (Ha) 
a. Ha1 : Ada pengaruh positif dan signifikan pengetahuan 
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI BDP 
(Bisnis Daring dan  Pemasaran) SMK Negeri 1 Slawi. 
b. Ha2 : Ada pengaruh positif dan signifikan lingkungan keluarga 
terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI BDP (Bisnis Daring 
dan Pemasaran) SMK Negeri 1 Slawi. 
c. Ha3 : Ada pengaruh positif dan signifikan pengetahuan 
kewirausahaan dan lingkungan keluarga secara simultan terhadap 
minat berwirausaha siswa kelas XI BDP (Bisnis Daring dan 








2. Hipotesis Nol (H0) 
a. H01 : Tidak ada pengaruh positif dan signifikan pengetahuan 
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI BDP 
(Bisnis Daring dan Pemasaran) SMK Negeri 1 Slawi. 
b. H02 : Tidak ada pengaruh positif dan signifikan lingkungan 
keluarga terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI BDP (Bisnis 
Daring dan Pemasaran) SMK Negeri 1 Slawi. 
c. H03 : Tidak ada pengaruh positif dan signifikan pengetahuan 
kewirausahaan dan lingkungan keluarga secara simultan terhadap 
minat berwirausaha siswa kelas XI BDP (Bisnis Daring dan 








A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut 
Sugiyono (2016:8), penelitian kuantitatif  digunakan untuk meneliti 
populasi atau sampel tertentu dengan instrument penelitian sebagai 
teknik pengumpulan datanya, menganalisis data secara 
kuantitatif/statistic berupa angka yang berlandaskan pada filsafat 
positivism guna melakukan pengujian pada hipotesis yang telah 
diajukan sebelumnya. Alat analisis pada penelitian ini yaitu dengan 
analisis statistik deskriptif, analisis regresi sederhana, dan analisis 
regresi berganda yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen pengetahuan kewirausahaan (X1) dan lingkungan keluarga 
(X2) terhadap variabel dependen minat berwirausaha (Y). 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kausal, yaitu  
hubungan yang bersifat sebab akibat (Sugiyono, 2016:37). Maksudnya 
adalah ada variabel independen (variabel yang memengaruhi) dan 
variabel dependen (variabel yang dipengaruhi). Dengan demikian hasil 
yang diinginkan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 





pandemi Covid-19  terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI BDP 
SMK Negeri 1 Slawi tahun pelajaran 2020/2021. 
3. Desain Penelitian 
Desain atau metode dalam penelitian ini menggunakan metode 
ex-post facto. Menurut Arikunto (2010: 17) penelitian ex-post facto 
ialah metode penelitian yang peristiwanya sudah terlaksana sebelum 
penelitian dilakukan. Penelitian ex-post facto tidak memberikan 
perlakuan apapun terhadap variabel dalam penelitian, jadi hanya 
menyingkap berbagai tanda-tanda yang ada.  
Desain penelitian adalah rancangan atau strategi yang dipilih 
sebagai acuan dalam melaksanakan proses penelitian. Desain penelitian 
dibutuhkan untuk mempermudah peneliti dalam membahas dan 













Penelitian ini diawali dengan menemukan masalah yang terjadi 
tentang pengaruh pengetahuan kewirausahaan dan lingkungan keluarga 
pada masa pandemi Covid-19 terhadap minat berwirausaha siswa kelas 
XI BDP SMK Negeri 1 Slawi tahun pelajaran 2020/2021. Kemudian 
diikuti dengan penjelasan teori sebagai pendukung dan selanjutnya 
merumuskan hipotesis. Adapun untuk mengetahui kondisi empirik, 
hipotesis yang diajukan adalah pengetahuan kewirausahaan dan 
lingkungan keluarga pada masa pandemi Covid-19 berpengaruh secara 
sendiri-sendiri (parsial) terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI 
BDP SMK Negeri 1 Slawi tahun pelajaran 2020/2021. Selanjutnya 
diajukan hipotesis bahwa pengetahuan kewirausahaan dan lingkungan 
keluarga pada masa pandemi covid-19 berpengaruh secara bersama-
sama (simultan) terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI BDP SMK 
Negeri 1 Slawi tahun pelajaran 2020/2021. Untuk mencari data yang 
akurat, perlu menggunakan instrumen penelitian yang sebelumnya 
dilakukan pengujian terhadap instrument agar instrument dapat 
dipercaya. Pengujian instrument tersebut melalui uji validitas dan 
reliabilitas. Kemudian mengolah dan menganalisis data yang telah 
dihimpun guna mendapatkan hasil penelitian. Sehingga dapat diketahui 
jawaban dari hipotesis yang dilakukan diterima atau ditolak dan 






B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian yaitu suatu unsur, sifat atau nilai dari sesuatu, 
seseorang, objek atau aktivitas yang memiliki keragaman khusus yang 
ditentukan oleh peneliti untuk kemudian dipelajari sampai dengan menarik 
kesimpulan (Sugiyono, 2016: 38). Variabel-variabel yang akan diteliti pada 
penelitian ini antara lain: 
1. Variabel Independen : variabel ini dikatakan sebagai variabel yang 
mendahului atau variabel bebas, yaitu variabel yang memengaruhi atau 
yang menjadi sebab dari perubahan dan munculnya variabel terikat 
(Sugiyono, 2016: 39). Variabel bebas dari penelitian ini adalah 
pengetahuan kewirausahaan (X1) dan lingkungan keluarga (X2). 
1) Pengetahuan Kewirausahaan 
Pengetahuan kewirausahaan ialah pemahaman seseorang 
menyangkut bidang kewirausahaan yang bermanfaat dalam 
kehidupannya. Salah satu aspek yang dibutuhkan agar menjadi 
wirausaha yang berhasil adalah dengan mempunyai pengetahuan 
kewirausahaan. Dengan pengetahuan kewirausahaan, seseorang 
mempunyai bekal ilmu yang dapat digunakan dalam melaksanakan 
usahanya dan dapat mengaplikasikan tindakan dengan tepat. Pada 
penelitian ini variabel pengetahuan kewirausahaan menggunakan 
indikator : pengetahuan tentang bidang usaha yang digeluti dan 




wirausaha, pengetahuan tentang kepribadian dan kecakapan diri, 
serta pengetahuan perihal manajemen usaha dan organisasi bisnis. 
2) Lingkungan Keluarga 
Lingkungan keluarga berperan besar dalam masa depan dan 
keberhasilan siswa. Lingkungan keluarga juga dapat mendorong 
siswa memiliki ketertarikan terhadap dunia usaha serta dapat 
menumbuhkan minat berwirausaha siswa. Indikator pada variabel 
lingkungan keluarga antara lain: cara didikan orang tua, pekerjaan 
orang tua, dukungan dan perhatian, suasana rumah, dan hubungan 
dalam keluarga. 
 
2. Variabel Dependen : variabel ini diartikan sebagai variabel hasil. 
Dalam bahasa Indonesia disebutkan sebagai variabel terikat, yaitu 
variabel yang diberi pengaruh atau yang menjadi akibat dari variabel 
bebas (Sugiyono, 2016: 39). Variabel terikat pada penelitian ini adalah 
minat berwirausaha (Y). 
Minat berwirausaha merupakan ketertarikan dan rasa 
suka/senang seseorang terhadap bidang kewirausahaan yang kemudian 
menghasilkan suatu tindakan berupa upaya untuk berwirausaha. Pada 
penelitian ini, indikator variabel minat berwirausaha yang digunakan 
diantaranya : ketahanan fisik dan mental, motif, perhatian, perasaan, 





C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah keutuhan atau segenap obyek yang diteliti. 
Menurut Sugiyono (2016: 80), populasi adalah sekumpulan 
obyek/subyek yang memiliki taraf dan ciri tertentu yang ditentukan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga dapat menarik kesimpulan. Populasi 
pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI BDP SMK Negeri 1 
Slawi Tahun Pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 140 siswa yang 









2. Sampel Penelitian 
Sampel dapat diartikan sebagai bagian dari populasi yang 
digunakan dalam penelitian. Menurut Soeratno dan Lincolin (2008: 
101), sampel yang tepat yakni sampel yang dapat mewakilkan populasi 
agar dapat menyusun kesimpulan berupa generalisasi. Dengan demikian 




sejumlah 65% dari jumlah keseluruhan siswa kelas XI BDP SMK 
Negeri 1 Slawi Tahun Pelajaran 2020/2021 yaitu sebanyak 92 siswa. 
 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu dengan 
teknik Simple Random Sampling. Dikatakan simple dikarenakan 
penentuan anggota sampel dilaksanakan secara acak tanpa melihat 
strata/tingkat yang terdapat pada populasi. Cara demikian dapat 








Menentukan besarnya sampel pada penelitian ini menggunakan 
















D. Teknik Pengumpulan Data 
Melakukan pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh data 
yang benar, tepat, terpercaya dan relevan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini antara lain : 
1. Observasi  
Observasi ialah aktivitas pemusatan perhatian sekaligus 
mengamati dengan seluruh panca indera. Menurut Arikunto (2010: 
272), membuat blangko/format pengamatan sebagai instrument adalah 
cara yang paling efektif digunakan dalam observasi. Penyusunan format 
terdiri dari poin-poin mengenai kejadian atau perilaku yang 
diprediksikan akan berlangsung. Metode observasi ini digunakan dalam 
memperoleh data awal dalam penelitian serta guna mengetahui dan 
menganalisa pengaruh pengetahuan kewirausahaan dan lingkungan 
keluarga pada masa pandemi covid-19 terhadap minat berwirausaha 
siswa kelas XI SMK Negeri 1 Slawi. 
2. Dokumentasi 
Mengumpulkan data dengan dokumentasi juga bertujuan untuk 
memeroleh informasi yang berkaitan dengan penelitian. Data 




siswa kelas XI BDP SMK Negeri 1 Slawi Tahun Pelajaran 2020/2021 
sebagai data pendukung dalam penelitian.  
3. Angket 
Sugiyono (2016:142) mendefinisikan kuesioner (angket) 
sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan sekumpulan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden guna mendapat tanggapan berupa jawaban. Pengumpulan 
data pada penelitian ini menggunakan angket tertutup. Angket 
merupakan sejumlah pernyataan tertulis yang tersedia untuk dijawab 
oleh responden guna memperoleh informasi tentang pribadinya atau 
berbagai hal yang diketahui (Arikunto, 2010: 199). Angket ini berfungsi 
untuk mengumpulkan data dan informasi mengenai variabel 
pengetahuan kewirausahaan, lingkungan keluarga dan minat 
berwirausaha. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat pengukur peristiwa ataupun 
keadaan sosial yang diamati. Lebih detailnya, peristiwa ini ialah variabel 
dalam penelitian (Sugiyono, 2016:102). Instrument yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain: 
1. Lembar Observasi  
Pengumpulan data observasi dilakukan langsung oleh peneliti 
















2. Dokumen  
Dokumen sebagai data sekunder dibutuhkan peneliti untuk 
melengkapi data yang dapat mendukung penelitian dan diambil dari 
sumber yang terkait dalam penelitian. Dokumen yang dikumpulkan 










3. Angket  
Pengumpulan data menggunakan angket untuk mendapatkan 
data dan informasi mengenai pengetahuan kewirausahaan, lingkungan 
keluarga dan minat berwirausaha siswa kelas XI BDP (Bisnis Daring 
dan Pemasaran) SMK Negeri 1 Slawi Tahun Pelajaran 2020/2021. 
Penelitian ini menggunakan angket tertutup. Angket tertutup 
menyediakan alternatif jawaban atas pertanyaan/pernyataan yang 
diberikan, jadi responden cukup memilih jawaban yang telah tersedia 
(Soeratno dan Lincolin, 2008:  93). Pengukuran instrumen angket pada 
penelitian ini menggunakan skala Likert yang termuat bentuk check list. 
























































































1. Pengujian Instrumen 
Pengujian terhadap instrumen yang digunakan bertujuan untuk 
memperoleh data yang akurat dan relevan. Pengujian instrumen dilakukan 
pada variabel pengetahuan kewirausahaan, lingkungan keluarga, dan minat 
berwirausaha. Pada penelitian ini dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 
a. Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk mengukur keabsahan suatu 
instrumen penelitian. Sugiyono (2016:121) mengatakan bahwa 
instrument yang valid berarti alat mengukur untuk memeroleh data itu 
sahih/valid. Valid artinya instrumen tersebut dapat digunakan untuk 




Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. 
Maka apabila rhitung > rtabel = valid, sedangkan jika rhitung < rtabel = tidak 
valid. 
Uji validitas instrumen pada penelitian ini dilakukan kepada 30 
Responden. Berdasarkan distribusi nilai rtabel diketahui untuk jumlah 
responden sebanyak 30 orang dengan taraf signifikan 5%, nilai rtabel nya 
adalah 0,361. Kriteria pengujian validitas yaitu apabila rhitung > 0,361 
maka item pernyataan itu disebut valid. Sedangkan apabila rhitung < 0,361 
maka item pernyataan dikatakan tidak valid. 
1. Pengujian validitas instrumen pada variabel pengetahuan 
kewirausahaan terdiri dari 10 item pernyataan, dengan jumlah 
jawaban dari uji coba sebanyak 30 responden. Perhitungan uji 
validitas instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan 
program komputer SPSS (statistical package for social science) 












Berdasarkan tabel 3.8 dapat ditarik kesimpulan bahwa semua 
item pernyataan instrumen pada variabel pengetahuan 
kewirausahaan (X1) dinyatakan valid karena memiliki koefisien 
korelasi r ≥ 0,361. 
 
2. Pengujian validitas instrumen pada variabel lingkungan keluarga 
(X2) terdiri dari 10 item pernyataan dengan jumlah jawaban dari 30 
responden. Uji validitas instrumen dilakukan dengan bantuan 
program komputer SPSS (statistical package for social science) 










Berdasarkan tabel 3.9 dapat disimpulkan bahwa semua item 
pernyataan instrument variabel lingkungan keluarga (X2) dinyatakan 
valid karena memiliki koefisien korelasi r ≥ 0,361 kecuali pada item 




karena memiliki koefisien korelasi r ≤ 0,361. Maka item pernyataan 
tersebut gugur dan tidak akan digunakan dalam penelitian.  
3. Uji validitas instrumen pada variabel minat berwirausaha (Y) terdiri 
dari 10 butir pernyataan dengan analisis hasil jawaban dari 30 
responden. Pengujian dilakukan dengan bantuan program SPSS 
(statistical package for social science) versi 21. Hasil uji validitas 










Berdasarkan tabel 3.10 dapat disimpulkan bahwa semua item 
pernyataan instrumen pada variabel minat berwirausaha (Y) 
dinyatakan valid karena memiliki koefisien korelasi r ≥ 0,361. 
 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu instrumen 
sehingga mendapatkan ketepatan dan keajegan hasil pengukuran. 




instrumen yang akan tetap menghasilkan data yang sama walaupun 
digunakan berkali-kali dalam suatu pengukuran obyek. Kriteria dalam 







Berikut hasil pengujian reliabilitas instrumen pada variabel 
pengetahuan kewirausahaan, lingkungan keluarga, dan minat 








Berdasarkan tabel 3.12 disimpulkan bahwa pada variabel 
pengetahuan kewirausahaan memiliki koefisien reliabilitas sebesar 
0,835 dengan kriteria sangat tinggi. Kemudian pada variabel lingkungan 
keluarga, memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,735 dan termasuk 




memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,896 yang artinya tergolong 
dalam kriteria sangat tinggi. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah melaksanakan pengumpulan data, selanjutnya dilakukan 
tahap analisis. Analisis data adalah aktivitas yang dikerjakan seusai berhasil 
menghimpun data dari responden penelitian (Sugiyono, 2016:147). Dalam 
penelitian kuantitatif, teknik analisis data menggunakan statistik. Analisis 
data yang digunakan pada penelitian ini diantaranya adalah: 
1. Analisis Deskriptif 
Menurut Sugiyono (2016:147), statistik deskriptif adalah 
statistik pada proses menganalisis data dengan cara memberikan 
gambaran atau mendeskripsikan data yang telah terkumpul secara apa 
adanya.  
Analisis deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh pengetahuan kewirausahaan dan lingkungan 
keluarga terhadap minat berwirausaha. Untuk mengetahui nilai mean, 
median, skor maksimal, skor minimal dibutuhkan analisis deskriptif 
variabel dengan menggunakan SPSS versi 21. Adapun menurut 
Sugiyono (2012:36) dalam menetapkan jumlah kelas interval, rentang 
data, dan panjang kelas menggunakan rumus sebagai berikut:  










b. Mencari rentang data 
Ra = data maksimum – data minimum 
c. Menghitung panjang kelas 
I = rentang data / jumlah kelas 





Selanjutnya menurut Syarifudin (2010:114), nilai kecenderungan 
masing-masing variabel dapat ditentukan melalui batasan-batasan 





















2. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi sederhana berdasar pada hubungan kausal satu 
variabel bebas dengan satu variabel terikat yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh serta arah hubungan diantara kedua variabel. 
Pada penelitian ini, analisis regresi sederhana digunakan untuk 
mengetahui pengaruh variabel pengetahuan kewirausahaan (X1) 
terhadap variabel minat berwirausaha (Y), dan variabel lingkungan 
keluarga (X2) terhadap variabel minat berwirausaha (Y). Analisis 
regresi sederhana pada penelitian ini diolah dengan menggunakan 
program SPSS versi 21. 
Menurut Sugiyono (2017: 298), rumus yang digunakan dalam 











3. Analisis Regresi Berganda 
Sebagaimana dalam penelitian ini menggunakan dua variabel 
bebas, maka pengujian yang dilakukan juga menggunakan analisis 
regresi linier berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk 
mengetahui pengaruh dan arah hubungan variabel bebas secara 




penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan 
kewirausahaan (X1) dan lingkungan keluarga (X2) secara simultan 
terhadap minat berwirausaha (Y). Analisis regresi berganda dalam 
penelitian diolah dengan bantuan program SPSS versi 21.  
Menurut Sugiyono (2016: 192), rumus yang digunakan dalam 









4. Pengujian Hipotesis Penelitian 
a. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 
pengaruh secara sendiri-sendiri (parsial) antara pengetahuan 
kewirausahaan (X1) dan lingkungan keluarga (X2) terhadap minat 
berwirausaha (Y) siswa kelas XI BDP SMK Negeri 1 Slawi atau 
untuk menguji hipotesis ke 1 dan 2. Pengujian hipotesis dengan uji 
t dalam penelitian ini dibantu dengan program SPSS versi 21. Uji 
ini dilakukan untuk membandingkan thitung dengan ttabel. Rumus 












Nilai signifikansi ditetapkan sebagai batas kesalahan dari 
penelitian yang dilaksanakan. Angka batas kesalahan pada 
penelitian ini yaitu sebesar 0,05 atau 5%. Selanjutnya untuk 
mengetahui diterima atau ditolaknya hipotesis, dapat melihat 
perbandingan antara skor thitung dengan ttabel. 
Apabila thitung > ttabel berarti ada pengaruh yang signifikan 
antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial dan 
hipotesis dapat diterima. Sebaliknya, apabila thitung < ttabel artinya 
tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara parsial dan dapat dikatakan 
bahwa hipotesis ditolak. 
 
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua 
variabel independen, yaitu pengetahuan kewirausahaan dan 
lingkungan keluarga dapat berpengaruh secara simultan atau 




atau untuk menguji hipotesis ke 3. Pengujian hipotesis dengan uji F 
dalam penelitian ini dibantu dengan program SPSS versi 21. 







Nilai signifikansi ditetapkan sebagai batas kesalahan 
dari penelitian yang dilaksanakan dan angka batas kesalahan 
untuk penelitian ini yakni sebesar 0,05 atau 5%. Untuk 
mengetahui hipotesis diterima ataupun ditolak, dilakukan 
dengan melihat perbandingan nilai Fhitung dan Ftabel. 
Apabila Fhitung > Ftabel artinya ada pengaruh yang 
signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara 
bersama-sama atau secara simultan dan berarti hipotesis 
diterima. Sebaliknya, apabila Fhitung < Ftabel maka tidak ada 
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara bersama-sama/simultan dan dapat 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Profil SMK Negeri 1 Slawi 
SMK Negeri 1 Slawi beralamat di Jalan H. Agus Salim, Procot, 
Kecamatan Slawi, Kabupaten Tegal. Sekolah ini didirikan pada awal 
bulan Agustus 1965 yang dibentuk oleh panitia persiapan pendirian 
SMEA. Sebelumnya SMK Negeri 1 Slawi bernama SMEA Negeri 
Slawi, kemudian resmi berganti nama menjadi SMK Negeri 1 Slawi 
sejak tanggal 1 Juli 1997.  
SMK Negeri 1 Slawi termasuk salah satu sekolah favorite di 
Kabupaten Tegal yang telah menyandang akreditasi A dan memiliki 
sertifikat ISO. SMK Negeri 1 Slawi telah melaksanakan gerakan 
sekolah ramah anak, gerakan sekolah menyenangkan, gerakan sekolah 
literasi, dan gerakan sekolah mbangun ndeso. Terdapat 6 kompetensi 
keahlian di SMK Negeri 1 Slawi antara lain: 1) Rekayasan Perangkat 
Lunak (RPL), 2) Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ), 3) Multimedia, 
4) Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL), 5) Otomatisasi dan Tata 
Kelola Perkantoran (OTKP), 6) Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP).  
2. Identitas Umum SMK Negeri 1 Slawi 
a. Nama  : SMK Negeri 1 Slawi 





c. NPSN  : 20325258 
d. Alamat : Jl. H. Agus Salim, Procot Kec. Slawi Kab.  
  Tegal, Jawa Tengah, Indonesia. 
e. Telp/Fax : (0283) 491336 
f. Situs Web : www.smkn1slawi.sch.id 
g. Surel  : smknegeri1slawi@gmail.com 
3. Visi  dan misi SMK Negeri 1 Slawi 
Visi : “Menjadi sekolah unggulan dalam prestasi dan menghasilkan 
tamatan yang mampu bersaing pada tingkat nasional dan internasional 
yang dilandasi iman dan taqwa”. 
Misi: 
1. Menumbuhkan semangat keunggulan dan kompetitif secara intensif 
kepada seluruh warga sekolah 
2. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara optimal yang 
berorientasi kepada pencapaian kompetensi berstandar Nasional dan 
Internasional dengan tetap mempertimbangkan potensi yang 
dimiliki oleh peserta didik 
3. Melaksanakan kegiatan keagamaan sesuai agama yang dianut dan 
menumbuhkan cinta budaya bangsa sebagai kearifan dalam 
bertindak 
4. Meningkatkan hubungan sekolah dengan DU/DI, Lembaga 
sertifikasi yang telah memiliki reputasi nasional dan internasional 




B. Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif Variabel  
Data penelitian terdiri dari dua variabel bebas yaitu pengetahuan 
kewirausahaan (X1) dan lingkungan keluarga (X2) serta satu variabel 
terikat yaitu minat berwirausaha (Y). Pengambilan data dilakukan pada 
bulan Juli 2021 menggunakan angket. Jumlah responden dalam 
penelitian ini yaitu 92 siswa kelas XI SMK Negeri 1 Slawi tahun 
pelajaran 2020/2021. Hasil penyebaran angket kemudian dijabarkan 
dalam bentuk deskripsi data penelitian yang meliputi skor maksimal, 
skor minimal, nilai rata-rata (mean), median, standar deviasi, tabel 
distribusi frekuensi, dan tabel kecenderungan masing-masing variabel. 
Hasil analisis deskriptif variabel terinci dalam uraian berikut: 
a. Variabel Pengetahuan Kewirausahaan (X1) 
Perolehan data variabel pengetahuan kewirausahaan berasal 
dari hasil penyebaran angket pada siswa kelas XI BDP SMK Negeri 
1 Slawi sebagai responden. Terdapat 10 item pernyataan tentang 
pengetahuan kewirausahaan dan menghasilkan skor maksimal 
sebesar 50, skor minimal sebesar 38. Pengujian deskriptif pada 
variabel pengetahuan kewirausahaan melalui langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a) Menentukan Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 




K = 1 + 6,477 
K = 7,477 (dibulatkan 7) 
b) Mencari Range (Ra) 
Ra = 50 – 38  
Ra = 12 
c) Menentukan Panjang Interval 




I = 1,71 (dibulatkan 2) 
Berdasarkan perhitungan di atas, dapat dikategorikan 
mengenai variabel pengetahuan kewirausahaan yang dijelaskan 









Hasil dari tabel 4.1 tentang distribusi frekuensi variabel 
pengetahuan kewirausahaan menunjukkan bahwa frekuensi terbesar 
ada pada kelas interval 44 – 45 sebanyak 25 responden dan frekuensi 




Sebagaimana tabel distribusi frekuensi yang telah diketahui, 
selanjutnya diidentifikasi kecenderungan variabel atau untuk 
mengetahui tinggi dan rendahnya variabel pengetahuan 
kewirausahaan dengan mencari nilai mean ideal dan standar deviasi 
ideal terlebih dahulu. Cara perhitungannya adalah sebagai berikut: 
  Mi = 
1
2
 (skor maksimal + skor minimal) 
  Mi = 
1
2
 (50 + 38) 




  Mi = 44 
 
  SDi = 
1
6
 (skor maksimal – skor minimal) 
  SDi = 
1
6
 (50 – 38) 




  SDi = 2 
   
  Kelompok sangat tinggi = X ≥ Mi + 1,5 SDi 
      = X ≥ 44 + 3 
      = X ≥ 47 
  Kelompok tinggi  = Mi + 0,5 SDi ≤ X < Mi + 1,5 SDi 
      = 44 + 1 ≤ X < 44 + 3 
      = 45 ≤ X < 47 




      = 44 – 1 ≤ X < 44 + 1 
      = 43 ≤ X < 45 
  Kelompok rendah  = Mi – 1 SDi ≤ X < Mi – 0,5 SDi 
      = 44 – 2 ≤ X < 44 – 1  
      = 42 ≤ X < 43 
  Kelompok sangat rendah = X ≤ Mi – 1 SDi 
      = X ≤ 44 – 2  
      = X ≤ 42 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka diperoleh kriteria 









Tabel 4.2 menunjukkan bahwa pengetahuan kewirausahaan 
responden dalam penelitian ini yang terbanyak berada dalam 
kategori sedang yaitu 27 orang (29%). Sedangkan paling sedikit 






b. Variabel Lingkungan Keluarga (X2) 
Data penelitian pada variabel lingkungan keluarga 
didapatkan dari hasil penyebaran angket kepada siswa kelas XI BDP 
SMK Negeri 1 Slawi dengan jumlah 9 butir pertanyaan. Data yang 
diperoleh menunjukkan skor maksimal sebesar 45 dan skor minimal 
sebesar 20. Adapun langkah-langkah pengujian deskriptif pada 
variabel lingkungan keluarga yaitu sebagai berikut: 
a) Menentukan Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 92 
K = 1 + 6,477 
K = 7,477 (dibulatkan 7) 
b) Mencari Range (Ra) 
Ra = 45 – 20 
Ra = 25 
c) Menentukan Panjang Interval 




I = 3,57 (dibulatkan 4) 
Berdasarkan perhitungan di atas, dapat dikategorikan 

















Berdasar pada tabel 4.3 diketahui bahwa frekuensi yang 
paling besar terdapat pada kelas interval 32 – 35 yaitu sejumlah 40 
responden. Sementara frekuensi terendah ada pada kelas interval 20 
– 23 dan kelas interval 45 – 48 yaitu sebanyak 1 responden. 
Mengidentifikasi kecenderungan variabel atau untuk 
mengetahui tinggi rendahnya variabel lingkungan keluarga dengan 
mencari nilai mean ideal dan standar deviasi ideal yang terinci pada 




 (skor maksimal + skor minimal) 
  Mi = 
1
2
 (45 + 20) 









 (skor maksimal – skor minimal) 
  SDi = 
1
6








  SDi = 4,1 
   
  Kelompok sangat tinggi = X ≥ Mi + 1,5 SDi 
      = X ≥ 32,5 + 6,1 
      = X ≥ 38,6 
  Kelompok tinggi  = Mi + 0,5 SDi ≤ X < Mi + 1,5 SDi 
      = 32,5 + 2,05 ≤ X < 32,5 + 6,1 
      = 34,5 ≤ X < 38,6 
  Kelompok sedang  = Mi – 0,5 SDi ≤ X < Mi + 0,5 SDi 
      = 32,5 – 2,05 ≤ X < 32,5 + 2,05 
      = 30,4 ≤ X < 34,5 
  Kelompok rendah  = Mi – 1 SDi ≤ X < Mi – 0,5 SDi 
      = 32,5 – 4,1 ≤ X < 32,5 – 2,05  
      = 28,4 ≤ X < 30,4 
  Kelompok sangat rendah = X ≤ Mi – 1 SDi 
      = X ≤ 32,5 – 4,1  
   = X ≤ 28,4 
 
Berdasarkan perhitungan di atas, kriteria kecenderungan 















Tabel 4.4 menunjukkan bahwa keterlibatan lingkungan 
keluarga paling banyak berada pada kategori tinggi yaitu 37 orang 
(40%). Sedangkan paling sedikit termasuk pada kategori sangat 
rendah sebanyak 4 orang (4%). 
 
c. Variabel Minat Berwirausaha (Y) 
Data penelitian pada variabel minat berwirausaha diperoleh 
dari penyebaran angket kepada siswa kelas XI BDP SMK Negeri 1 
Slawi dengan jumlah 10 butir pernyataan. Data yang diperoleh 
menunjukkan skor maksimal sebesar 50 dan skor minimal sebesar 
24. Pengujian deskriptif pada variabel lingkungan keluarga melalui 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Menentukan Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 92 
K = 1 + 6,477 




b) Mencari Range (Ra) 
Ra = 50 – 24 
Ra = 26 
c) Menentukan Panjang Interval 




I = 3,71 (dibulatkan 4) 
Berdasarkan perhitungan di atas, dapat dikategorikan 















Distribusi frekuensi variabel minat berwirausaha pada tabel 
4.5 menunjukkan bahwa frekuensi terbesar berada pada kelas 
interval 40 – 43 sebanyak 37 responden dan frekuensi terkecil 
berada pada kelas interval 24 – 27 sebanyak 1 responden. 
Selanjutnya mengidentifikasi kecenderungan variabel atau 




dengan mencari nilai mean ideal dan standar deviasi ideal terinci 




 (skor maksimal + skor minimal) 
  Mi = 
1
2
 (50 + 24) 




  Mi = 37 
 
  SDi = 
1
6
 (skor maksimal – skor minimal) 
  SDi = 
1
6
 (50 – 24) 




  SDi = 4,3 
   
  Kelompok sangat tinggi = X ≥ Mi + 1,5 SDi 
      = X ≥ 37 + 6,4 
      = X ≥ 43,4 
  Kelompok tinggi  = Mi + 0,5 SDi ≤ X < Mi + 1,5 SDii 
      = 37 + 2,1 ≤ X < 37 + 6,4 
      = 39,1 ≤ X < 43,4 
  Kelompok sedang  = Mi – 0,5 SDi ≤ X < Mi + 0,5 SDi 
      = 37 – 2,1 ≤ X < 37 + 2,1 
      = 34,9 ≤ X < 39,1 




      = 37 – 4,3 ≤ X < 37 – 2,1  
      = 32,7 ≤ X < 34,9 
  Kelompok sangat rendah = X ≤ Mi – 1 SDi 
      = X ≤ 37 – 4,3  
   = X ≤ 32,7 
 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka diperoleh kriteria 








Tabel 4.6 menunjukkan bahwa minat berwirausaha 
responden pada penelitian ini yang terbanyak termasuk dalam 
kategori tinggi yaitu 37 orang (40%). Sedangkan paling sedikit 
berada dalam kategori rendah sebanyak 4 orang (4%). 
 
2. Hasil Analisis Regresi 
Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh 




keluarga (X2) terhadap minat berwirausaha (Y). Sedangkan analisis 
regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan 
kewirausahaan (X1) dan lingkungan keluarga (X2) secara simultan 
terhadap minat berwirausaha (Y). Analisis regresi tersebut dilakukan 
dengan bantuan program SPSS versi 21. Hasil analisis regresi pada 
penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 
a. Analisis Regresi Sederhana Pengetahuan Kewirausahaan 
Terhadap Minat Berwirausaha 
Hasil analisis regresi sederhana variabel pengetahuan 
kewirausahaan (X1) terhadap variabel minat berwirausaha (Y) 
























Tabel 4.7 menunjukkan bahwa koefisien regresi 
pengetahuan kewirausahaan (X1) terhadap minat berwirausaha (Y) 
sebesar 0,708 dengan konstanta sebesar 8,970. Artinya apabila 
pengetahuan kewirausahaan memiliki nilai 0, maka minat 
berwirausaha memiliki nilai sebesar 8,970. Berdasarkan hasil 
analisis, menunjukkan persamaan garis regresi sebagai berikut: 
Y = 8,970 + 0,708X 
Diketahui bahwa nilai koefisien regresi X1 sebesar 0,708 
artinya apabila pengetahuan kewirausahaan siswa meningkat satu 
poin maka minat berwirausaha akan meningkat sebesar 0,708. 
Kemudian apabila pengetahuan kewirausahaan siswa menurun satu 
poin maka minat berwirausaha akan menurun sebesar 0,708.  
Selanjutnya koefisien korelasi (rhitung) antara variabel X1 
terhadap Y sebesar 0,428 dan menunjukkan angka yang positif, 
artinya terdapat hubungan positif antara pengetahuan kewirausahaan 
terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI BDP SMK Negeri 1 
Slawi. Nilai koefisien determinasi (R2) variabel X1 terhadap Y 
sebesar 0,183 yang artinya pengetahuan kewirausahaan mempunyai 
pengaruh terhadap minat berwirausaha sebesar 18,3% dan sisanya 
81,7% dipengaruhi oleh variabel lain.  
Berdasarkan uraian uji regresi sederhana di atas, dapat 




pengetahuan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha siswa 
kelas XI BDP SMK Negeri 1 Slawi. 
 
b. Analisis Regresi Sederhana Lingkungan Keluarga Terhadap 
Minat Berwirausaha 
Hasil analisis regresi sederhana variabel lingkungan 
















Tabel 4.8 menunjukkan bahwa koefisien regresi lingkungan 
keluarga (X2) terhadap minat berwirausaha (Y) sebesar 0,622 
dengan konstanta sebesar 18,479. Artinya apabila lingkungan 




18,479. Dari hasil analisis diperoleh persamaan garis regresi sebagai 
berikut: 
Y = 18,479 + 0,622X 
Diketahui nilai koefisien regresi X2 sebesar 0,622 yang 
berarti apabila nilai lingkungan keluarga meningkat satu poin maka 
minat berwirausaha akan meningkat sebesar 0,622. Kemudian jika 
nilai lingkungan keluarga menurun satu poin maka minat 
berwirausaha akan menurun sebesar 0,622. 
Koefisien korelasi (rhitung) antara variabel X2 terhadap Y 
sebesar 0,554 dan menunjukkan skor positif, yang berarti terdapat 
hubungan positif antara lingkungan keluarga terhadap minat 
berwirausaha siswa kelas XI BDP SMK Negeri 1 Slawi. Nilai 
koefisien determinasi (R2) variabel X2 terhadap Y sebesar 0,307 
yang berarti lingkungan keluarga mempunyai pengaruh terhadap 
minat berwirausaha sebesar 30,7% dan sisanya 69,3% dipengaruhi 
oleh variabel lain. 
Berdasarkan uraian uji regresi sederhana di atas, dapat 
ditarik kesimpulan yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha siswa kelas 






c. Analisis Regresi Berganda Pengetahuan Kewirausahaan dan 
Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha  
Hasil analisis regresi berganda variabel pengetahuan 
kewirausahaan (X1) dan lingkungan keluarga (X2) terhadap variabel 


























Tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 
berganda memiliki konstanta sebesar 2,577. Ini berarti apabila 
variabel pengetahuan kewirausahaan (X1) dan lingkungan keluarga 




sebesar 2,577. Dari hasil analisi, ditunjukkan persamaan garis 
regresi sebagai berikut: 
Y = 2,577 + 0,442X1 + 0,517X2 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien 
regresi X1 sebesar 0,442 yang artinya jika pengetahuan 
kewirausahaan meningkat satu poin, maka minat berwirausaha akan 
meningkat sebesar 0,442 poin dengan asumsi X2 tetap. Demikian 
pula dengan nilai koefisien regresi X2 yang memperoleh skor 
sebesar 0,517. Ini mengandung arti apabila lingkungan keluarga 
meningkat satu poin, minat berwirausaha juga akan meningkat 
sebesar 0,517 poin dengan asumsi X1 tetap. 
Diketahui koefisien korelasi (rhitung) antara X1 dan X2 
terhadap Y sebesar 0,608 dan menunjukkan nilai positif, yang berarti 
terdapat hubungan positif antara pengetahuan kewirausahaan dan 
lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha siswa kelas X1 
BDP SMK Negeri 1 Slawi. Nilai koefisien determinasi (R2) X1 dan 
X2 terhadap Y sebesar 0,369 yang artinya pengetahuan 
kewirausahaan dan lingkungan keluarga mempunyai pengaruh yang 
simultan terhadap minat berwirausaha sebesar 36,9% dan sisanya 
63,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
Berdasarkan uraian uji regresi berganda di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 




simultan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI BDP SMK 
Negeri 1 Slawi. 
 
3. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Signifikansi Parsial (uji t) 
1) Uji Signifikansi Parsial (uji t) Pengetahuan Kewirausahaan 
(X1) Terhadap Minat Berwirausaha (Y) 
Uji signifikansi parsial (uji t) dalam penelitian ini 
berguna untuk menguji hipotesis ke-1. Pengujian hipotesis 










Hasil uji t pada variabel pengetahuan kewirausahaan 
(X1) memperoleh nilai thitung sebesar 4,486 yang dikonsultasikan 
dengan ttabel dengan taraf kebebasan d.f = N – 2 dan taraf 
kesalahan 5% sehingga diketahui nilai ttabel sebesar 1,986. 




0,000 < 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan 
kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap minat 
berwirausaha siswa kelas XI BDP SMK Negeri 1 Slawi dan 
pengujian hipotesis diterima. 
2) Uji Signifikansi Parsial (uji t) Lingkungan Keluarga (X2) 
Terhadap Minat Berwirausaha (Y) 
Uji signifikansi parsial (uji t) dalam penelitian ini 
berguna untuk menguji hipotesis ke-2. Pengujian hipotesis 










Hasil uji t untuk variabel lingkungan keluarga (X2) 
memperoleh nilai thitung sebesar 6,312 yang dikonsultasikan 
dengan ttabel dengan taraf kebebasan d.f = N – 2 dan taraf 
kesalahan 5% sehingga diketahui nilai ttabel sebesar 1,986. 




0,000 < 0,05. Kesimpulannya adalah lingkungan keluarga 
berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha siswa kelas 
XI BDP SMK Negeri 1 Slawi dan pengujian hipotesis diterima. 
 
b. Uji Signifikansi Simultan (uji F) 
Uji signifikansi simultan (uji F) dalam penelitian ini 
dilakukan untuk menguji hipotesis ke-3 yaitu guna mengetahui 
pengaruh pengetahuan kewirausahaan (X1) dan lingkungan keluarga 
(X2) secara simultan terhadap minat berwirausaha (Y). Pengujian 
hipotesis dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 21 yang 



































Hasil uji F pada tabel 4.12 memperoleh nilai Fhitung sebesar 
26,042 dan Ftabel sebesar 3,10 pada taraf signifikansi 5%. Artinya 
Fhitung ≥ Ftabel yaitu 26,042 ≥ 3,10 dengan nilai signifikansi 0,000 < 
0,05. Kesimpulannya adalah pengetahuan kewirausahaan dan 
lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
minat berwirausaha siswa kelas XI BDP SMK Negeri 1 Slawi dan 
pengujian hipotesis diterima. 
 
C. Pembahasan 
Tujuan dari penelitian ini guna mengetahui pengaruh pengetahuan 
kewirausahaan dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha siswa 
kelas XI BDP SMK Negeri 1 Slawi. Pembahasan hasil penelitian dijelaskan 
sebagai berikut: 





Hasil analisis deskriptif pada penelitian ini menunjukkan bahwa 
pengetahuan kewirausahaan siswa termasuk dalam kategori sedang 
dengan presentase sebesar 29%. Artinya siswa kelas XI BDP SMK N 1 
Slawi memiliki pengetahuan kewirausahaan yang cukup/sedang. 
Selanjutnya pada hasil analisis regresi sederhana dalam 
penelitian ini diketahui bahwa pengetahuan kewirausahaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha siswa. Hal ini dapat 
di lihat dari nilai koefisien korelasi sebesar 0,428. Koefisien determinasi 
yang dihasilkan dari analisis ini sebesar 0,183 yang artinya pengetahuan 
kewirausahaan mempunyai pengaruh sebesar 18,3% terhadap minat 
berwirausaha siswa. Berdasarkan hasil perhitungan uji t pada taraf 
signifikansi 5% diperoleh thitung sebesar 4,486 > dari ttabel sebesar 1,986 
dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara pengetahuan kewirausahaan terhadap 
minat berwirausaha. 
Pengetahuan kewirausahaan adalah salah satu unsur yang dapat 
meningkatkan minat berwirausaha. Hal ini di dukung oleh teori 
Soemanto dalam Irda (2019), yang menyatakan bahwa pendidikan 
merupakan langkah atau cara terwujudnya individu yang memiliki 
sikap, moral, dan kecakapan berwirausaha. Menumbuhkan minat 
melalui pendidikan dapat membentuk prilaku yang sesuai dengan apa 




tinggi akan memiliki wawasan yang lebih terbuka tentang 
kewirausahaan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Maslichatun Ummah (2019) yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan 
Kewirausahaan dan Kreativitas Terhadap Minat Berwirausaha Siswa 
Kelas XI MIPA SMA Negeri 4 Tegal” yang membuktikan bahwa 
pengetahuan kewirausahaan berpengaruh secara signifikan terhadap 
minat berwirausaha. Penelitian ini mengartikan bahwa minat 
berwirausaha akan meningkat apabila siswa mempunyai pengetahuan 
yang baik. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dijelaskan 
sebelumnya, bahwa kecenderungan siswa kelas XI BDP SMK Negeri 1 
Slawi dalam memiliki pengetahuan kewirausahaan adalah pada kategori 
sedang/cukup yaitu sebesar 29%. Oleh karena itu, pembelajaran tentang 
pengetahuan kewirausahaan kepada siswa perlu ditingkatkan terutama 
pada pandemi Covid-19 dimana salah satu yang terdampak adalah pada 
sektor pekerjaan. Lulusan SMK disiapkan untuk bisa menjadi pekerja 
yang mampu bersaing, namun pada kondisi pandemi seperti ini sangat 
penting untuk memberikan pengetahuan kewirausahaan kepada siswa 
agar timbul ketertarikan pada kegiatan usaha dan dapat 






2. Pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha 
Analisis deskriptif pada penelitian ini menghasilkan variabel 
lingkungan keluarga berada dalam kategori tinggi dengan nilai 
presentase sebesar 40%. Artinya lingkungan keluarga siswa kelas XI 
BDP SMK Negeri 1 Slawi memiliki kontribusi yang baik. 
Sebagaimana hasil analisis regresi sederhana yang diperoleh 
pada penelitian ini, dapat diketahui bahwa lingkungan keluarga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha siswa. 
Nilai koefisien korelasi lingkungan keluarga terhadap minat 
berwirausaha  sebesar 0,554. Koefisien determinasi (R2) yang dihasilkan 
dari analisis ini sebesar 0,307 yang artinya lingkungan keluarga 
memiliki pengaruh sebanyak 30,7% terhadap minat berwirausaha siswa. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji t dengan taraf signifikansi 5% 
diperoleh thitung sebesar 6,312 > dari ttabel sebesar 1,986 dan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara lingkungan keluarga terhadap minat 
berwirausaha. 
Hasil penelitian ini didukung oleh teori Kurniati (2015:71) yang 
mengatakan bahwa lingkungan keluarga ialah satu dari beberapa faktor 
ekstrinsik yang memengaruhi minat berwirausaha. Keluarga menjadi 
pendidik pertama dalam pertumbuhan dan perkembangan anak sampai 
dengan membentuk kepribadian dan tingkah laku anaknya. Sikap dan 




memengaruhi satu sama lain, baik dipengaruhi secara langsung ataupun 
tidak langsung, termasuk pada aktivitas berwirausaha. Keluarga dapat 
membentuk minat berwirausaha siswa jika adanya respon positif dari 
keluarga terhadap kegiatan usaha. Terutama siswa yang berasal dari 
kalangan keluarga wirausaha akan memiliki kemungkinan yang besar 
untuk dapat berwirausaha pula karena memperhatikan, mempelajari, 
dan terbiasa melakukan kegiatan usaha keluarganya. 
Hasil penelitian ini memperkuat penelitian yang dilakukan oleh 
Dwi Lestari Ningsih (2017) yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran 
Kewirausahaan dan Lingkungan Keluarga Terhadap Minat 
Berwirausaha Siswa Kelas XI SMK N 7 Yogyakarta”. Dari penelitian 
tersebut diperoleh hasil adanya pengaruh positif dan signifikan variabel 
lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha. 
Berdasarkan uraian di atas, lingkungan keluarga pada masa 
pandemi Covid-19 memengaruhi minat berwirausaha siswa. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil analisis deskriptif terhadap kecenderungan 
variabel lingkungan keluarga yaitu sebesar 40%. Artinya lingkungan 
keluarga memberikan pengaruh kepada siswa untuk memiliki minat 
berwirausaha di masa pandemi Covid-19 ini. 
3. Pengaruh pengetahuan kewirausahaan dan lingkungan keluarga 
terhadap minat berwirausaha 
Hasil analisis deskriptif pada penelitian ini menunjukkan bahwa 




presentase sebesar 40%. Artinya siswa kelas XI BDP SMK Negeri 1 
Slawi mempunyai minat berwirausaha yang tinggi. 
Sebagaimana penelitian ini dilakukan, didapatkan hasil yaitu 
terdapat pengaruh positif dan signifikan pengetahuan kewirausahaan 
dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI 
BDP SMK Negeri 1 Slawi. Berdasarkan analisis regresi berganda 
diperoleh nilai korelasi antara pengetahuan kewirausahaan dan 
lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha sebesar 0,608. 
Koefisien korelasi tersebut termasuk dalam kategori korelasi yang kuat. 
Koefisien determinasi (R2) yang dihasilkan dari analisis ini sebesar 
0,369. Artinya pengetahuan kewirausahaan dan lingkungan keluarga 
secara simultan mempunyai pengaruh sebesar 36,9% terhadap minat 
berwirausaha. 
Pelaksanaan uji F pada taraf signifikansi 5% pada penelitian ini 
menghasilkan nilai Fhitung sebesar 26,042 lebih besar daripada Ftabel 3,10 
dan nilai signifikansi F = 0,000 < 0,05 maka kesimpulannya adalah 
terdapat pengaruh positif dan signifikan pengetahuan kewirausahaan 
dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI 
BDP SMK Negeri 1 Slawi. Selanjutnya dari hasil perhitungan analisis 
regresi berganda memperoleh persamaan Y = 2,577 + 0,442X1 + 
0,517X2. Berdasarkan persamaan tersebut, dapat diartikan bahwa minat 
berwirausaha akan meningkat apabila pengetahuan kewirausahaan dan 




pengetahuan kewirausahaan dan lingkungan keluarga, akan diikuti 
kenaikan skor minat berwirausaha. 
Hasil penelitian ini didukung oleh teori Kurniati (2015:71) yang 
menyebutkan bahwa faktor yang memengaruhi minat berwirausaha 
diantaranya adalah pendidikan dan lingkungan keluarga. Pengetahuan 
kewirausahaan diajarkan melalui pendidikan baik berupa pembelajaran 
teori dan praktik kewirausahaan sebagai bekal untuk berwirausaha. 
Dengan mempelajari pengetahuan kewirausahaan, maka akan 
menumbuhkan minat berwirausaha siswa. Kemudian lingkungan 
keluarga berperan sebagai pendidik utama dalam kepribadian anaknya. 
Anak cenderung untuk memiliki minat terhadap sesuatu hal apabila 
keluarga memberi pengaruh positif terhadap minat tersebut, termasuk 
pada minat berwirausaha.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang sebelumnya telah 
dilakukan oleh Irda (2019) yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan 
Kewirausahaan dan Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Wirausaha 
Siswa SMK Negeri 1 Makassar”. Penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan 
pengetahuan kewirausahaan dan lingkungan keluarga terhadap minat 
berwirausaha. Hal ini menjelaskan bahwa dengan adanya kontribusi 
yang optimal dari pengetahuan kewirausahaan dan lingkungan keluarga 





Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan bahwa pada masa 
pandemi Covid-19 siswa kelas XI BDP SMK Negeri 1 Slawi cenderung 
mempunyai minat berwirausaha yang tinggi yaitu sebesar 40%. Faktor 
yang memengaruhi hal tersebut diantaranya adalah dari pengetahuan 
kewirausahaan dan lingkungan keluarga siswa. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap minat 
berwirausaha sejumlah 18,3% dan pengaruh lingkungan keluarga 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pengetahuan kewirausahaan 
terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI BDP SMK Negeri 1 Slawi, 
dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan nilai thitung = 4,486 ≥ 
ttabel = 1,986 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka Ha1 diterima 
dan H01 ditolak. 
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan keluarga terhadap 
minat berwirausaha siswa kelas XI BDP SMK Negeri 1 Slawi, 
dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan nilai thitung = 6,312 ≥ 
ttabel = 1,986 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,5. Maka Ha2 diterima 
dan H02 ditolak. 
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pengetahuan kewirausahaan 
dan lingkungan keluarga pada masa pandemi Covid-19 secara simultan 
terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI BDP SMK Negeri 1 Slawi, 
dibuktikan dengan hasil uji F yang menunjukkan nilai Fhitung = 26,042 ≥ 







B. Saran  
Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh, maka dapat 
disampaikan beberapa saran antara lain: 
1. Bagi Guru 
Guru diharapkan mampu memberikan pembelajaran tentang 
pengetahuan kewirausahaan baik teori maupun praktik dengan lebih 
optimal dan beragam di masa pandemi Covid-19 agar siswa dapat 
memiliki pengetahuan kewirausahaan serta keterampilan berwirausaha 
yang tinggi, sehingga dapat diterapkan dengan baik sebagai modal untuk 
siswa berwirausaha. 
2. Bagi Siswa 
Sebaiknya siswa dapat lebih aktif pada saat pembelajaran 
kewirausahaan dan mengimplementasikan pengetahuan kewirausahaan 
yang diperoleh untuk mulai berwirausaha. Selanjutnya  diharapkan 
siswa setelah lulus tidak hanya berpandangan untuk mendapatkan 
pekerjaan, namun dapat menciptakan lapangan kerja melalui 
berwirausaha.  
3. Bagi Keluarga 
Keluarga diharapkan dapat melatih kemandirian anak dan memberikan 
dukungan kepada anak untuk berwirausaha baik berupa dukungan moral 






4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan 
menggunakan variabel lain yang memengaruhi minat berwirausaha 
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ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN 
 
PENGARUH PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN DAN LINGKUNGAN 
KELUARGA PADA MASA PANDEMI COVID-19 TERHADAP MINAT 
BERWIRAUSAHA SISWA KELAS XI BDP (Bisnis Daring dan Pemasaran) 
SMK NEGERI 1 SLAWI TAHUN PELAJARAN 2020/2021 
 
A. Identitas Responden 
Nama  : 
Kelas  : 
No. HP : 
 
B. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Baca dengan teliti setiap butir pernyataan di bawah ini. 
2. Jawablah setiap pernyataan yang menurut Anda paling tepat dan sesuai 
dengan keadaan yang ada. 
3. Pilihlah salah satu dari kelima alternatif jawaban yang tersedia dengan 
memberi tanda (√) pada jawaban yang Anda pilih. 
▪ SS  : Sangat Setuju 
▪ ST  : Setuju 
▪ RG  : Ragu-ragu 
▪ TS  : Tidak Setuju 
▪ STS : Sangat Tidak Setuju 
 





Angket Pengetahuan Kewirausahaan (X1) 
No Pernyataan 
Jawaban 
SS ST RG TS STS 
Faktor Internal 
1 Seorang wirausaha harus memiliki 
pengetahuan tentang sikap optimis dan 
bertanggung jawab adalah sikap yang 
dibutuhkan bagi wirausaha 
     
2 Seorang wirausaha mampu memposisikan 
dirinya dalam berbagai situasi 
     
3 Memiliki pengetahuan dan keterampilan 
kewirausahaan adalah kunci keberhasilan 
dalam berwirausaha 
     
4 Dalam menjalankan usahanya, wirausaha 
mampu membuat perencanaan dan 
strategi usaha yang tepat 
     
5 Wirausaha yang kreatif selalu menggali 
potensi dirinya dan mengembangkan ide-
ide untuk menciptakan usaha baru  
     
6 Seorang wirausaha  perlu mencari peluang 
untuk mengembangkan usahanya 
     
Faktor Eksternal 
7 Sebelum memulai sebuah usaha, seorang 
wirausaha melakukan riset pasar 
     
8 Seorang wirausaha perlu menentukan 
sasaran yang sesuai dengan usaha yang 
dijalankannya 
     
9 Seorang wirausaha membutuhkan inovasi 
terhadap usaha yang dijalankannya sesuai 
dengan perkembangan zaman 




10 Seorang wirausaha memerlukan relasi 
bisnis untuk memperluas usaha 
     
 
Angket Lingkungan Keluarga (X2) 
No Pernyataan 
Jawaban 
SS ST RG TS STS 
Parental Model 
1 Keluarga mendidik saya untuk menjadi 
seorang yang jujur, mandiri dan 
bertanggung jawab 
     
2 Latar belakang keluarga saya berasal dari 
keluarga wirausaha 
     
Family Support Model 
3 Keluarga mendukung cita-cita dan 
harapan saya untuk berwirausaha  
     
4 Keluarga memberikan dukungan moral 
dan finansial untuk saya berwirausaha 
     
5 Keluarga saya memberikan masukan 
dalam berwirausaha berdasarkan 
pengalaman yang dialami 
     
6 Di rumah tercipta suasana yang ceria dan 
menyenangkan 
     
7 Lingkungan keluarga membuat saya 
merasa nyaman berada di rumah 
     
8 Saya dan keluarga memiliki komunikasi 
yang baik 
     
9 Saya menjadikan keluarga sebagai partner 
diskusi tentang keberlangsungan usaha 
yang saya jalankan 





Angket Minat Berwirausaha (Y) 
No Pernyataan 
Jawaban 
SS ST RG TS STS 
Faktor Fisik 
1 Saya memiliki ketahanan fisik dan mental 
yang baik untuk melakukan kegiatan 
usaha 
     
Faktor Psikis 
2 Saya memiliki keinginan kuat untuk 
menjadi wirausaha yang sukses 
     
3 Saya ingin menciptakan lapangan 
pekerjaan baru melalui berwirausaha 
     
4 Saya memiliki rasa keingintahuan yang 
tinggi dan selalu ingin mencoba sesuatu 
hal baru 
     
5 Saya selalu antusias mengikuti 
pembelajaran kewirausahaan di sekolah 
     
6 Saya merasa senang melakukan kegiatan 
usaha yang penuh tantangan dan siap 
menanggung risiko dalam berwirausaha 
     
Faktor Lingkungan 
7 Keluarga mendukung saya untuk 
berwirausaha 
     
8 Pengetahuan dan keterampilan 
kewirausahaan yang saya peroleh di 
sekolah menumbuhkan ketertarikan saya 
pada bidang kewirausahaan 
     
9 Saya termotivasi untuk memulai usaha 
karena melihat teman yang sukses dalam 
berwirausaha 




10 Saya ingin meniru kesuksesan usaha yang 
ada di lingkungan sekitar  








DAFTAR NAMA RESPONDEN 
SISWA KELAS XI BDP SMK NEGERI 1 SLAWI 
 
NO NAMA KELAS NO NAMA KELAS 
1 Ananda Nur Amanah BDP 1 47 Devi Auni Lestari BDP 3 
2 Citra Amalia Rosiani BDP 1 48 Ervy Nurhidayati BDP 3 
3 Dwi Afiani BDP 1 49 Fera Fadella BDP 3 
4 Dwi Deah Nur Yulihani BDP 1 50 Fitria Amelia BDP 3 
5 Dyan Putri Utami BDP 1 51 Gaiska Aura Lintang BDP 3 
6 Eva Siska Maulina BDP 1 52 Gita Ananda .M BDP 3 
7 Finza Nur Oktaviani BDP 1 53 Inayatun Juhriyah BDP 3 
8 Ikhtiara Lutfiatun. A BDP 1 54 Jesy Lutfiah Al. M BDP 3 
9 Ilah Purnamasari BDP 1 55 Karlina Yulinarti BDP 3 
10 Imel Febriyanti BDP 1 56 Nia Diniati  BDP 3 
11 Innes Nida Widhan BDP 1 57 Nurma Aulia BDP 3 
12 Irhamni BDP 1 58 Puji Melani BDP 3 
13 Laili Lutfiyah BDP 1 59 Retna Sari BDP 3 
14 Nabila BDP 1 60 Sumarni BDP 3 
15 Nunung Nur. P BDP 1 61 Tria Junita .M BDP 3 
16 Putry Apprylliya BDP 1 62 Adinda Sekar. P BDP 4 
17 Santi Aida Fitria BDP 1 63 Alfichatunnisa BDP 4 
18 Shakila Amanda Dina.P BDP 1 64 Bima Prasetia BDP 4 
19 Shinta Nuriyyah BDP 1 65 Brian Hassan BDP 4 
20 Siti Nur Ajizah BDP 1 66 Destiara Saputri BDP 4 
21 Tuti Widianingsih BDP 1 67 Desti Ratnasari. P BDP 4 
22 Yuli Dwi Aszahra BDP 1 68 Dwi Andri Setiawan BDP 4 
23 Zalva Atiqoh BDP 1 69 Dwiyanti Istiqomah BDP 4 
24 Ade Resti Amelia  BDP 2 70 Ermayani BDP 4 
25 Amalia Puspita Dewi BDP 2 71 Fitriani Novitasari BDP 4 
26 Anaz Zaenal Muzakir BDP 2 72 Kuinsi Manda A.H BDP 4 
27 Ata Lailulina Inti Syar BDP 2 73 Lisa Harimulyani BDP 4 
28 Aulia Indah Putri BDP 2 74 Lutfia Indriani. S BDP 4 
29 Devina Laili Hanifah BDP 2 75 Maylani Arum. F BDP 4 
30 Dwi Setianingrum BDP 2 76 Mustika Hapsari BDP 4 
31 Izzatul Amalliyah BDP 2 77 Nalat Rokhmatul. U BDP 4 
32 Marissa Amelinda. P BDP 2 78 Nunung Nurhayati BDP 4 
33 Maya Refiana BDP 2 79 Pamela Tri Nandya BDP 4 
34 Nur Azizah BDP 2 80 Putri Mahargiyani BDP 4 
35 Nuzul Fauziyah BDP 2 81 Raihana Syahira BDP 4 




37 Rina Wati BDP 2 83 Sella Puspita Sari BDP 4 
38 Salsabila BDP 2 84 Serli Nur Haliza BDP 4 
39 Silvi Alvi Yatun BDP 2 85 Susiani BDP 4 
40 Siti Nabila BDP 2 86 Syifaul Hani BDP 4 
41 Widyatul Hikmah BDP 2 87 Tessa Permata. L BDP 4 
42 Widyawati BDP 2 88 Tis'atun Muamalah BDP 4 
43 Yuli Dwi Amanda BDP 2 89 Titik Oktavia Rusani BDP 4 
44 Zaharani Siti. A BDP 2 90 Tiyar Salma. S BDP 4 
45 Afrina Azahra BDP 3 91 Widia Puji Astuti BDP 4 






TABULASI UJI COBA ANGKET 30 RESPONDEN VARIABEL PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN 
 
Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Total 
Skor 
Nabila 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 46 
Innes Nida Widhan 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
Aulia Indah Putri 4 5 5 4 4 5 5 4 2 3 41 
Yuli Dwi Amanda 5 5 4 4 5 5 3 4 5 5 45 
Nur Azizah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
Marissa Amelinda Penika 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 
Renita Agustina 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 
Widyatul Hikmah 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 44 
Salsabila 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
Amalia Puspita Dewi 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 44 
Silvi Alvi Yatun 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
Ade Resti Amelia 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 44 
Jesy Lutfiyah Al Munawaroh 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 44 
Mustika Hapsari 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
Lutfia Indriani Septiarti 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 43 
Sella Puspita Sari 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 42 
Desti Ratnasari Pratama 5 4 4 5 5 5 4 4 3 5 44 
Bima Prasetia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 





Susiani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
Afrina Azahra 5 4 4 5 5 3 4 4 5 5 44 
Inayatun Juhriyah 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 45 
Nia Diniati 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 47 
Astrid Adi Astuti 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
Sumarni 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
Ervy Nurhidayati 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 45 
Gaiska Aura Lintang 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 47 
Puji Melani 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
Gita Ananda Muslimah 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 42 









TABULASI UJI COBA ANGKET 30 RESPONDEN VARIABEL LINGKUNGAN KELUARGA 
 
Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Total 
Skor 
Nabila 5 5 4 4 2 4 2 2 2 4 34 
Innes Nida Widhan 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 40 
Aulia Indah Putri 5 4 3 5 4 4 5 4 5 3 42 
Yuli Dwi Amanda 5 5 2 4 3 3 4 5 5 4 40 
Nur Azizah 5 5 2 5 5 4 5 5 5 4 45 
Marissa Amelinda Penika 4 4 2 4 3 2 4 4 4 2 33 
Renita Agustina 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 48 
Widyatul Hikmah 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 30 
Salsabila 5 5 2 3 3 3 4 3 3 3 34 
Amalia Puspita Dewi 5 5 3 3 3 4 4 4 4 4 39 
Silvi Alvi Yatun 5 5 2 5 4 5 5 5 5 5 46 
Ade Resti Amelia 5 2 2 4 5 2 4 4 5 4 37 
Jesy Lutfiyah Al Munawaroh 5 5 2 4 4 2 3 3 3 3 34 
Mustika Hapsari 5 5 4 4 3 3 4 4 4 3 39 
Lutfia Indriani Septiarti 4 4 2 3 3 2 3 5 2 3 31 
Sella Puspita Sari 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 36 
Desti Ratnasari Pratama 5 2 2 3 3 4 4 5 5 5 38 
Bima Prasetia 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 40 






Susiani 5 5 4 4 3 3 4 4 4 3 39 
Afrina Azahra 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 48 
Inayatun Juhriyah 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 39 
Nia Diniati 5 5 2 4 2 2 5 5 4 2 36 
Astrid Adi Astuti 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 36 
Sumarni 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 
Ervy Nurhidayati 5 4 2 4 4 2 4 5 5 2 37 
Gaiska Aura Lintang 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 40 
Puji Melani 5 5 3 5 3 3 2 5 4 3 38 
Gita Ananda Muslimah 5 4 2 3 3 2 4 3 5 4 35 








TABULASI HASIL UJI COBA ANGKET 30 RESPONDENVARIABEL MINAT BERWIRAUSAHA 
 
Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Total 
Skor 
Nabila 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 44 
Innes Nida Widhan 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
Aulia Indah Putri 4 5 5 3 4 2 3 3 2 2 33 
Yuli Dwi Amanda 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 45 
Nur Azizah 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 48 
Marissa Amelinda Penika 4 5 5 4 4 3 4 4 4 5 42 
Renita Agustina 4 5 5 5 4 5 5 4 4 3 44 
Widyatul Hikmah 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 
Salsabila 3 5 5 4 3 3 3 4 5 3 38 
Amalia Puspita Dewi 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
Silvi Alvi Yatun 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
Ade Resti Amelia 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 48 
Jesy Lutfiyah Al Munawaroh 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 36 
Mustika Hapsari 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 43 
Lutfia Indriani Septiarti 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
Sella Puspita Sari 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 40 
Desti Ratnasari Pratama 4 4 3 5 4 3 4 4 3 5 39 
Bima Prasetia 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 






Susiani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
Afrina Azahra 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
Inayatun Juhriyah 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 
Nia Diniati 2 4 4 3 3 3 3 3 4 2 31 
Astrid Adi Astuti 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 
Sumarni 3 5 4 3 3 4 4 4 4 4 38 
Ervy Nurhidayati 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
Gaiska Aura Lintang 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42 
Puji Melani 4 5 5 4 3 4 4 4 5 2 40 
Gita Ananda Muslimah 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 30 









HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN VARIABEL PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN (X1) 
 
Correlations 
  PK01 PK02 PK03 PK04 PK05 PK06 PK07 PK08 PK09 PK10 TOTAL 
PK01 Pearson Correlation 1 .375* ,107 ,342 ,342 .402* ,201 ,333 ,211 .374* .560** 
Sig. (2-tailed)   ,041 ,575 ,064 ,064 ,028 ,288 ,072 ,264 ,042 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK02 Pearson Correlation .375* 1 .523** ,144 .413* .657** .524** .631** ,097 ,209 .694** 
Sig. (2-tailed) ,041   ,003 ,448 ,023 ,000 ,003 ,000 ,609 ,269 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK03 Pearson Correlation ,107 .523** 1 .378* .378* .503** .403* .613** ,177 ,088 .633** 
Sig. (2-tailed) ,575 ,003   ,039 ,039 ,005 ,027 ,000 ,351 ,645 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK04 Pearson Correlation ,342 ,144 .378* 1 .732** ,356 .406* ,200 ,227 .580** .680** 
Sig. (2-tailed) ,064 ,448 ,039   ,000 ,053 ,026 ,289 ,228 ,001 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK05 Pearson Correlation ,342 .413* .378* .732** 1 .475** ,279 ,358 .427* .704** .802** 
Sig. (2-tailed) ,064 ,023 ,039 ,000   ,008 ,135 ,052 ,019 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK06 Pearson Correlation .402* .657** .503** ,356 .475** 1 .394* ,350 -,133 ,220 .642** 
Sig. (2-tailed) ,028 ,000 ,005 ,053 ,008   ,031 ,058 ,483 ,242 ,000 






PK07 Pearson Correlation ,201 .524** .403* .406* ,279 .394* 1 .584** -,104 ,118 .570** 
Sig. (2-tailed) ,288 ,003 ,027 ,026 ,135 ,031   ,001 ,583 ,535 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK08 Pearson Correlation ,333 .631** .613** ,200 ,358 ,350 .584** 1 .397* .391* .742** 
Sig. (2-tailed) ,072 ,000 ,000 ,289 ,052 ,058 ,001   ,030 ,033 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK09 Pearson Correlation ,211 ,097 ,177 ,227 .427* -,133 -,104 .397* 1 .526** .470** 
Sig. (2-tailed) ,264 ,609 ,351 ,228 ,019 ,483 ,583 ,030   ,003 ,009 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK10 Pearson Correlation .374* ,209 ,088 .580** .704** ,220 ,118 .391* .526** 1 .669** 
Sig. (2-tailed) ,042 ,269 ,645 ,001 ,000 ,242 ,535 ,033 ,003   ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
TOTAL Pearson Correlation .560** .694** .633** .680** .802** .642** .570** .742** .470** .669** 1 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,009 ,000   
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 










HASIL OUTPUT SPSS UJI RELIABILITAS 
UJI COBA VARIABEL PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
















HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN VARIABEL LINGKUNGAN KELUARGA (X2) 
 
Correlations 
  LK01 LK02 LK03 LK04 LK05 LK06 LK07 LK08 LK09 LK10 TOTAL 
LK01 Pearson Correlation 1 ,212 ,277 ,249 -,003 ,149 ,286 ,135 ,336 ,206 .449* 
Sig. (2-tailed)   ,261 ,139 ,184 ,986 ,432 ,126 ,476 ,070 ,274 ,013 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LK02 Pearson Correlation ,212 1 ,258 ,337 -,230 ,152 ,061 ,020 -,241 -,122 ,245 
Sig. (2-tailed) ,261   ,168 ,068 ,221 ,421 ,751 ,916 ,199 ,521 ,193 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LK03 Pearson Correlation ,277 ,258 1 ,295 -,072 .479** -,003 -,108 -,159 ,213 .407* 
Sig. (2-tailed) ,139 ,168   ,113 ,705 ,007 ,988 ,570 ,401 ,258 ,026 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LK04 Pearson Correlation ,249 ,337 ,295 1 .485** .443* ,312 .432* .389* ,188 .734** 
Sig. (2-tailed) ,184 ,068 ,113   ,007 ,014 ,094 ,017 ,034 ,320 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LK05 Pearson Correlation -,003 -,230 -,072 .485** 1 ,331 ,325 ,250 .477** ,354 .537** 
Sig. (2-tailed) ,986 ,221 ,705 ,007   ,074 ,080 ,183 ,008 ,055 ,002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LK06 Pearson Correlation ,149 ,152 .479** .443* ,331 1 ,232 ,131 ,181 .741** .736** 
Sig. (2-tailed) ,432 ,421 ,007 ,014 ,074   ,218 ,489 ,339 ,000 ,000 






LK07 Pearson Correlation ,286 ,061 -,003 ,312 ,325 ,232 1 .474** .594** ,159 .626** 
Sig. (2-tailed) ,126 ,751 ,988 ,094 ,080 ,218   ,008 ,001 ,400 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LK08 Pearson Correlation ,135 ,020 -,108 .432* ,250 ,131 .474** 1 .521** ,130 .546** 
Sig. (2-tailed) ,476 ,916 ,570 ,017 ,183 ,489 ,008   ,003 ,493 ,002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LK09 Pearson Correlation ,336 -,241 -,159 .389* .477** ,181 .594** .521** 1 ,283 .601** 
Sig. (2-tailed) ,070 ,199 ,401 ,034 ,008 ,339 ,001 ,003   ,130 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LK10 Pearson Correlation ,206 -,122 ,213 ,188 ,354 .741** ,159 ,130 ,283 1 .602** 
Sig. (2-tailed) ,274 ,521 ,258 ,320 ,055 ,000 ,400 ,493 ,130   ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
TOTAL Pearson Correlation .449* ,245 .407* .734** .537** .736** .626** .546** .601** .602** 1 
Sig. (2-tailed) ,013 ,193 ,026 ,000 ,002 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000   
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 










HASIL OUTPUT SPSS UJI RELIABILITAS 
UJI COBA VARIABEL LINGKUNGAN KELUARGA 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
















HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN 
UJI COBA VARIABEL MINAT BERWIRAUSAHA (Y) 
 
Correlations 
  MB01 MB02 MB03 MB04 MB05 MB06 MB07 MB08 MB09 MB10 TOTAL 
MB01 Pearson Correlation 1 ,173 ,334 .527** .666** .425* .473** .541** ,201 .468** .626** 
Sig. (2-tailed)   ,362 ,071 ,003 ,000 ,019 ,008 ,002 ,288 ,009 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
MB02 Pearson Correlation ,173 1 .810** ,320 ,128 ,322 .526** .515** .469** ,277 .625** 
Sig. (2-tailed) ,362   ,000 ,085 ,502 ,083 ,003 ,004 ,009 ,138 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
MB03 Pearson Correlation ,334 .810** 1 ,331 ,225 .386* .529** .522** .533** ,217 .663** 
Sig. (2-tailed) ,071 ,000   ,074 ,231 ,035 ,003 ,003 ,002 ,249 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
MB04 Pearson Correlation .527** ,320 ,331 1 .626** .653** .640** .704** .391* .547** .765** 
Sig. (2-tailed) ,003 ,085 ,074   ,000 ,000 ,000 ,000 ,033 ,002 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
MB05 Pearson Correlation .666** ,128 ,225 .626** 1 .452* .489** .529** ,082 .533** .607** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,502 ,231 ,000   ,012 ,006 ,003 ,665 ,002 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
MB06 Pearson Correlation .425* ,322 .386* .653** .452* 1 .714** .776** .542** .483** .785** 
Sig. (2-tailed) ,019 ,083 ,035 ,000 ,012   ,000 ,000 ,002 ,007 ,000 






MB07 Pearson Correlation .473** .526** .529** .640** .489** .714** 1 .780** .496** .568** .847** 
Sig. (2-tailed) ,008 ,003 ,003 ,000 ,006 ,000   ,000 ,005 ,001 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
MB08 Pearson Correlation .541** .515** .522** .704** .529** .776** .780** 1 .641** .697** .916** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,004 ,003 ,000 ,003 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
MB09 Pearson Correlation ,201 .469** .533** .391* ,082 .542** .496** .641** 1 .556** .712** 
Sig. (2-tailed) ,288 ,009 ,002 ,033 ,665 ,002 ,005 ,000   ,001 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
MB10 Pearson Correlation .468** ,277 ,217 .547** .533** .483** .568** .697** .556** 1 .757** 
Sig. (2-tailed) ,009 ,138 ,249 ,002 ,002 ,007 ,001 ,000 ,001   ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
TOTAL Pearson Correlation .626** .625** .663** .765** .607** .785** .847** .916** .712** .757** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 









HASIL OUTPUT SPSS UJI RELIABILITAS 
UJI COBA VARIABEL MINAT BERWIRAUSAHA 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 



















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
R-01 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 48 
R-02 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 46 
R-03 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
R-04 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 43 
R-05 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
R-06 5 4 5 5 4 4 3 4 5 5 44 
R-07 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
R-08 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 47 
R-09 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 40 
R-10 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 
R-11 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
R-12 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 44 
R-13 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 46 
R-14 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 46 
R-15 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 44 
R-16 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 42 
R-17 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 
R-18 5 3 5 5 4 4 4 4 4 4 42 
R-19 5 5 3 4 4 5 4 4 5 5 44 






R-21 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 44 
R-22 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 44 
R-23 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 43 
R-24 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 44 
R-25 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 44 
R-26 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 42 
R-27 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
R-28 4 5 5 4 4 5 5 4 2 3 41 
R-29 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38 
R-30 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 43 
R-31 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 44 
R-32 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 
R-33 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 44 
R-34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
R-35 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48 
R-36 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 
R-37 5 5 5 4 4 2 5 2 4 5 41 
R-38 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
R-39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
R-40 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
R-41 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 44 
R-42 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 43 
R-43 5 5 4 4 5 5 3 4 5 5 45 
R-44 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 






R-46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
R-47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
R-48 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 45 
R-49 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 42 
R-50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
R-51 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 47 
R-52 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 42 
R-53 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 45 
R-54 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 44 
R-55 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
R-56 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 47 
R-57 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 47 
R-58 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
R-59 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 45 
R-60 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
R-61 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 43 
R-62 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 44 
R-63 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 43 
R-64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
R-65 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 45 
R-66 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 
R-67 5 4 4 5 5 5 4 4 3 5 44 
R-68 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 41 
R-69 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 43 






R-71 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 47 
R-72 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 46 
R-73 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 48 
R-74 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 43 
R-75 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 45 
R-76 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
R-77 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 48 
R-78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
R-79 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 46 
R-80 5 5 5 5 5 5 3 4 2 4 43 
R-81 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 
R-82 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 47 
R-83 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 42 
R-84 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
R-85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
R-86 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
R-87 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 
R-88 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 42 
R-89 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 48 
R-90 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
R-91 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 45 












1 2 3 4 5 6 7 8 9 
R-01 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 
R-02 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 
R-03 5 3 5 5 4 5 5 5 5 42 
R-04 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 
R-05 5 4 4 4 4 4 5 5 4 39 
R-06 5 5 4 4 4 5 5 5 4 41 
R-07 5 2 4 4 4 4 4 4 4 35 
R-08 4 4 3 5 4 4 4 3 4 35 
R-09 4 3 4 2 4 2 2 4 2 27 
R-10 5 4 4 3 4 4 4 4 4 36 
R-11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
R-12 5 4 3 4 4 4 4 4 4 36 
R-13 4 2 5 4 4 4 4 4 3 34 
R-14 5 4 4 2 4 2 2 2 4 29 
R-15 4 4 2 4 4 4 4 4 5 35 
R-16 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 
R-17 5 5 4 5 5 4 4 4 4 40 
R-18 5 3 3 3 4 4 5 3 3 33 
R-19 5 5 4 4 5 5 5 4 4 41 






R-21 5 5 4 5 4 4 5 5 4 41 
R-22 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 
R-23 5 2 3 3 3 4 4 4 2 30 
R-24 5 2 5 4 2 4 4 4 5 35 
R-25 5 3 3 3 4 4 4 4 4 34 
R-26 5 4 4 4 4 5 5 5 4 40 
R-27 5 2 3 4 3 5 5 5 4 36 
R-28 5 3 5 4 4 5 4 5 3 38 
R-29 4 2 3 3 4 4 4 4 4 32 
R-30 5 3 3 3 3 4 5 4 2 32 
R-31 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 
R-32 4 2 4 3 2 4 4 4 2 29 
R-33 4 2 4 4 4 5 4 4 4 35 
R-34 5 2 5 5 4 5 5 5 4 40 
R-35 5 3 3 3 3 4 4 4 3 32 
R-36 5 5 5 4 5 5 5 4 5 43 
R-37 4 2 2 4 2 2 1 1 2 20 
R-38 5 2 3 3 3 4 3 3 3 29 
R-39 5 2 5 4 5 5 5 5 5 41 
R-40 4 2 3 3 2 5 5 5 2 31 
R-41 4 2 3 3 3 3 2 3 3 26 
R-42 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 
R-43 4 2 5 3 4 4 4 5 4 35 
R-44 4 2 4 3 4 4 5 5 4 35 






R-46 4 2 4 4 3 4 4 4 3 32 
R-47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
R-48 5 2 4 4 2 4 5 5 2 33 
R-49 4 3 4 4 4 3 4 4 4 34 
R-50 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 
R-51 5 3 4 4 4 4 4 4 4 36 
R-52 5 2 3 3 2 4 3 5 4 31 
R-53 5 4 4 4 4 3 3 4 4 35 
R-54 5 2 4 4 2 3 3 3 3 29 
R-55 5 2 4 3 2 4 4 4 4 32 
R-56 5 2 4 2 2 5 5 4 2 31 
R-57 5 2 5 3 4 4 3 3 4 33 
R-58 5 3 5 3 3 2 5 4 3 33 
R-59 4 4 3 3 2 5 5 4 4 34 
R-60 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 
R-61 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
R-62 5 2 4 3 3 4 4 4 4 33 
R-63 5 2 3 3 3 4 4 4 2 30 
R-64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
R-65 5 4 5 4 4 3 3 3 2 33 
R-66 5 3 3 3 4 3 3 3 4 31 
R-67 5 2 3 3 4 4 5 5 5 36 
R-68 5 2 3 3 3 4 4 4 3 31 
R-69 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 






R-71 5 5 4 5 4 4 4 4 5 40 
R-72 5 4 4 4 3 5 3 4 4 36 
R-73 5 4 4 4 5 4 4 4 4 38 
R-74 4 2 3 3 2 3 5 2 3 27 
R-75 5 5 5 5 4 4 4 5 4 41 
R-76 4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 
R-77 5 2 4 4 4 4 4 4 4 35 
R-78 4 2 4 3 2 4 4 4 4 31 
R-79 4 5 3 3 4 4 4 4 4 35 
R-80 5 3 3 3 3 4 4 4 5 34 
R-81 5 4 4 4 4 4 4 5 4 38 
R-82 5 5 4 4 4 5 5 5 5 42 
R-83 4 2 4 4 4 2 4 4 4 32 
R-84 5 2 4 4 4 4 4 4 4 35 
R-85 4 5 4 4 3 3 4 4 3 34 
R-86 5 4 3 4 4 4 3 4 3 34 
R-87 5 4 4 4 4 5 4 4 4 38 
R-88 5 5 4 3 4 4 4 3 3 35 
R-89 5 4 4 5 5 5 5 5 5 43 
R-90 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 
R-91 5 2 3 3 4 5 5 4 4 35 













1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
R-01 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 46 
R-02 4 4 4 4 5 4 3 4 3 2 37 
R-03 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 
R-04 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 44 
R-05 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 47 
R-06 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 
R-07 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
R-08 4 5 4 5 4 5 4 3 3 5 42 
R-09 4 4 4 4 2 3 4 4 4 2 35 
R-10 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 43 
R-11 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
R-12 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 43 
R-13 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 39 
R-14 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 44 
R-15 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 38 
R-16 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
R-17 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 42 
R-18 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 35 
R-19 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 42 






R-21 4 4 3 5 4 3 4 4 5 5 41 
R-22 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 
R-23 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 34 
R-24 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 48 
R-25 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
R-26 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 41 
R-27 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 39 
R-28 4 5 5 3 4 2 3 3 2 2 33 
R-29 4 3 3 4 3 2 3 2 2 2 28 
R-30 1 2 2 3 4 2 3 3 2 2 24 
R-31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
R-32 4 5 5 4 4 3 4 4 4 5 42 
R-33 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
R-34 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 48 
R-35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 
R-36 4 5 5 5 4 5 5 4 4 3 44 
R-37 5 5 5 5 5 5 2 4 5 5 46 
R-38 3 5 5 4 3 3 3 4 5 3 38 
R-39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
R-40 4 2 3 4 4 4 4 3 4 2 34 
R-41 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 
R-42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
R-43 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 45 
R-44 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 






R-46 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 
R-47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
R-48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
R-49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
R-50 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 
R-51 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42 
R-52 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 30 
R-53 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 
R-54 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 36 
R-55 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 
R-56 2 4 4 3 3 3 3 3 4 2 31 
R-57 4 5 5 5 3 3 5 5 5 5 45 
R-58 4 5 5 4 3 4 4 4 5 2 40 
R-59 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 35 
R-60 3 5 4 3 3 4 4 4 4 4 38 
R-61 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
R-62 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 40 
R-63 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 34 
R-64 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
R-65 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 43 
R-66 3 4 4 4 5 4 3 4 4 4 39 
R-67 4 4 3 5 4 3 4 4 3 5 39 
R-68 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 34 
R-69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 






R-71 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 40 
R-72 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
R-73 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 46 
R-74 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
R-75 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 
R-76 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 43 
R-77 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 41 
R-78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
R-79 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 38 
R-80 4 4 4 5 4 3 3 4 4 5 40 
R-81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
R-82 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 39 
R-83 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 40 
R-84 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
R-85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
R-86 3 5 4 5 4 3 3 4 5 5 41 
R-87 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 42 
R-88 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 36 
R-89 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
R-90 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 47 
R-91 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 38 









Hasil Output SPSS 
 
TABEL VALIDITAS INSTRUMEN VARIABEL PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN (X1)  
 
Correlations 
  PK01 PK02 PK03 PK04 PK05 PK06 PK07 PK08 PK09 PK10 TOTAL 
PK01 
Pearson Correlation 1 .301** .134 .299** .257* .212* .196 .222* .166 .302** .497** 
Sig. (2-tailed)   .004 .202 .004 .014 .043 .061 .033 .113 .003 .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
PK02 
Pearson Correlation .301** 1 .342** .144 .375** .325** .315** .260* .098 .289** .591** 
Sig. (2-tailed) .004   .001 .172 .000 .002 .002 .012 .351 .005 .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
PK03 
Pearson Correlation .134 .342** 1 .394** .321** .169 .146 .198 .085 .194 .512** 
Sig. (2-tailed) .202 .001   .000 .002 .108 .166 .058 .418 .064 .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
PK04 
Pearson Correlation .299** .144 .394** 1 .466** .310** .119 .292** .063 .256* .561** 
Sig. (2-tailed) .004 .172 .000   .000 .003 .259 .005 .548 .014 .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
PK05 
Pearson Correlation .257* .375** .321** .466** 1 .421** .306** .287** .192 .472** .706** 
Sig. (2-tailed) .014 .000 .002 .000   .000 .003 .006 .067 .000 .000 







Pearson Correlation .212* .325** .169 .310** .421** 1 .310** .488** .045 .362** .634** 
Sig. (2-tailed) .043 .002 .108 .003 .000   .003 .000 .671 .000 .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
PK07 
Pearson Correlation .196 .315** .146 .119 .306** .310** 1 .339** .137 .267** .538** 
Sig. (2-tailed) .061 .002 .166 .259 .003 .003   .001 .194 .010 .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
PK08 
Pearson Correlation .222* .260* .198 .292** .287** .488** .339** 1 .318** .272** .642** 
Sig. (2-tailed) .033 .012 .058 .005 .006 .000 .001   .002 .009 .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
PK09 
Pearson Correlation .166 .098 .085 .063 .192 .045 .137 .318** 1 .362** .453** 
Sig. (2-tailed) .113 .351 .418 .548 .067 .671 .194 .002   .000 .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
PK10 
Pearson Correlation .302** .289** .194 .256* .472** .362** .267** .272** .362** 1 .659** 
Sig. (2-tailed) .003 .005 .064 .014 .000 .000 .010 .009 .000   .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
TOTAL 
Pearson Correlation .497** .591** .512** .561** .706** .634** .538** .642** .453** .659** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000   
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 











Hasil Output SPSS 
 
TABEL VALIDITAS INSTRUMEN VARIABEL LINGKUNGAN KELUARGA (X2) 
 
Correlations 
  LK01 LK02 LK03 LK04 LK05 LK06 LK07 LK08 LK09 TOTAL 
LK01 Pearson Correlation 1 ,103 ,194 ,122 ,158 .287** .210* .226* ,195 .377** 
Sig. (2-tailed)   ,328 ,063 ,247 ,132 ,005 ,044 ,030 ,062 ,000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
LK02 Pearson Correlation ,103 1 ,134 .413** .529** ,135 ,087 ,094 .305** .566** 
Sig. (2-tailed) ,328   ,203 ,000 ,000 ,199 ,408 ,373 ,003 ,000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
LK03 Pearson Correlation ,194 ,134 1 .430** .348** .208* .263* .404** .300** .565** 
Sig. (2-tailed) ,063 ,203   ,000 ,001 ,047 ,011 ,000 ,004 ,000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
LK04 Pearson Correlation ,122 .413** .430** 1 .477** .337** .269** .369** .475** .704** 
Sig. (2-tailed) ,247 ,000 ,000   ,000 ,001 ,010 ,000 ,000 ,000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
LK05 Pearson Correlation ,158 .529** .348** .477** 1 .257* ,179 .243* .518** .696** 
Sig. (2-tailed) ,132 ,000 ,001 ,000   ,013 ,088 ,019 ,000 ,000 






LK06 Pearson Correlation .287** ,135 .208* .337** .257* 1 .626** .595** .374** .660** 
Sig. (2-tailed) ,005 ,199 ,047 ,001 ,013   ,000 ,000 ,000 ,000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
LK07 Pearson Correlation .210* ,087 .263* .269** ,179 .626** 1 .637** .309** .621** 
Sig. (2-tailed) ,044 ,408 ,011 ,010 ,088 ,000   ,000 ,003 ,000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
LK08 Pearson Correlation .226* ,094 .404** .369** .243* .595** .637** 1 .384** .681** 
Sig. (2-tailed) ,030 ,373 ,000 ,000 ,019 ,000 ,000   ,000 ,000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
LK09 Pearson Correlation ,195 .305** .300** .475** .518** .374** .309** .384** 1 .702** 
Sig. (2-tailed) ,062 ,003 ,004 ,000 ,000 ,000 ,003 ,000   ,000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
TOTAL Pearson Correlation .377** .566** .565** .704** .696** .660** .621** .681** .702** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 









Hasil Output SPSS 
 
TABEL VALIDITAS INSTRUMEN VARIABEL MINAT BERWIRAUSAHA (Y) 
Correlations 
  MB01 MB02 MB03 MB04 MB05 MB06 MB07 MB08 MB09 MB10 TOTAL 
MB01 Pearson 
Correlation 
1 .430** .507** .579** .388** .581** .439** .441** .337** .250* .687** 
Sig. (2-tailed)   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,016 ,000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
MB02 Pearson 
Correlation 
.430** 1 .736** .487** .306** .453** .411** .543** .488** .420** .743** 
Sig. (2-tailed) ,000   ,000 ,000 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
MB03 Pearson 
Correlation 
.507** .736** 1 .412** .309** .505** .479** .609** .483** .253* .737** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000   ,000 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,015 ,000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
MB04 Pearson 
Correlation 
.579** .487** .412** 1 .430** .530** .426** .466** .435** .499** .736** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
MB05 Pearson 
Correlation 
.388** .306** .309** .430** 1 .541** .342** .494** .239* .299** .584** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,003 ,000   ,000 ,001 ,000 ,022 ,004 ,000 








.581** .453** .505** .530** .541** 1 .541** .585** .454** .388** .774** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
MB07 Pearson 
Correlation 
.439** .411** .479** .426** .342** .541** 1 .659** .468** .319** .707** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000   ,000 ,000 ,002 ,000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
MB08 Pearson 
Correlation 
.441** .543** .609** .466** .494** .585** .659** 1 .583** .421** .802** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
MB09 Pearson 
Correlation 
.337** .488** .483** .435** .239* .454** .468** .583** 1 .518** .715** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,022 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
MB10 Pearson 
Correlation 
.250* .420** .253* .499** .299** .388** .319** .421** .518** 1 .643** 
Sig. (2-tailed) ,016 ,000 ,015 ,000 ,004 ,000 ,002 ,000 ,000   ,000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
TOTAL Pearson 
Correlation 
.687** .743** .737** .736** .584** .774** .707** .802** .715** .643** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 









HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL  
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 92 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 92 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 





N of Items 
.777 10 
 





N of Items 
.796 9 
 






























Valid 92 92 92 
Missing 0 0 0 
Mean 44.3587 35.2283 40.3913 
Median 44.0000 35.0000 40.0000 
Mode 44.00 35.00 40.00 
Std. Deviation 3.00761 4.43786 4.98339 
Range 12.00 25.00 26.00 
Minimum 38.00 20.00 24.00 





Pengetahuan Kewirausahaan (X1) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
38.00 1 1.1 1.1 1.1 
40.00 8 8.7 8.7 9.8 
41.00 10 10.9 10.9 20.7 
42.00 8 8.7 8.7 29.3 
43.00 9 9.8 9.8 39.1 
44.00 18 19.6 19.6 58.7 
45.00 7 7.6 7.6 66.3 
46.00 9 9.8 9.8 76.1 
47.00 6 6.5 6.5 82.6 
48.00 5 5.4 5.4 88.0 
49.00 3 3.3 3.3 91.3 
50.00 8 8.7 8.7 100.0 






Lingkungan Keluarga (X2) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
20.00 1 1.1 1.1 1.1 
26.00 1 1.1 1.1 2.2 
27.00 2 2.2 2.2 4.3 
29.00 4 4.3 4.3 8.7 
30.00 2 2.2 2.2 10.9 
31.00 6 6.5 6.5 17.4 
32.00 6 6.5 6.5 23.9 
33.00 6 6.5 6.5 30.4 
34.00 8 8.7 8.7 39.1 
35.00 20 21.7 21.7 60.9 
36.00 10 10.9 10.9 71.7 
37.00 3 3.3 3.3 75.0 
38.00 4 4.3 4.3 79.3 
39.00 1 1.1 1.1 80.4 
40.00 4 4.3 4.3 84.8 
41.00 5 5.4 5.4 90.2 
42.00 2 2.2 2.2 92.4 
43.00 3 3.3 3.3 95.7 
44.00 3 3.3 3.3 98.9 
45.00 1 1.1 1.1 100.0 
Total 92 100.0 100.0  
 
 
Minat Berwirausaha (Y) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
24.00 1 1.1 1.1 1.1 
28.00 1 1.1 1.1 2.2 
30.00 1 1.1 1.1 3.3 
31.00 3 3.3 3.3 6.5 
33.00 1 1.1 1.1 7.6 





35.00 3 3.3 3.3 15.2 
36.00 2 2.2 2.2 17.4 
37.00 1 1.1 1.1 18.5 
38.00 6 6.5 6.5 25.0 
39.00 12 13.0 13.0 38.0 
40.00 14 15.2 15.2 53.3 
41.00 11 12.0 12.0 65.2 
42.00 7 7.6 7.6 72.8 
43.00 5 5.4 5.4 78.3 
44.00 3 3.3 3.3 81.5 
45.00 3 3.3 3.3 84.8 
46.00 3 3.3 3.3 88.0 
47.00 2 2.2 2.2 90.2 
48.00 3 3.3 3.3 93.5 
49.00 1 1.1 1.1 94.6 
50.00 5 5.4 5.4 100.0 




























a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha (Y) 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .428a .183 .174 4.53000 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 8.970 7.020  1.278 .205 
Pengetahuan 
Kewirausahaan (X1) 
.708 .158 .428 4.486 .000 






















a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha (Y) 




Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .554a .307 .299 4.17200 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 18.479 3.499  5.281 .000 
Lingkungan 
Keluarga (X2) 
.622 .099 .554 6.312 .000 















ANALISIS REGRESI BERGANDA (X1) DAN (X2) TERHADAP (Y) 
 
Variables Entered/Removeda 








a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha (Y) 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .608a .369 .355 4.00228 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 834.287 2 417.144 26.042 .000b 
Residual 1425.626 89 16.018   
Total 2259.913 91    
a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha (Y) 








B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.577 6.326  .407 .685 
Pengetahuan Kewirausahaan 
(X1) 
.442 .149 .266 2.966 .004 
Lingkungan Keluarga (X2) .517 .101 .461 5.128 .000 








“Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan dan Lingkungan Keluarga Pada Masa 
Pandemi Covid-19 Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas XI BDP (Bisnis 
Daring dan Pemasaran) SMK Negeri 1 Slawi Tahun Pelajaran 2020/2021” 
 
Nama Sekolah  : SMK Negeri 1 Slawi 
Kelas   : XI BDP  
Tanggal  : 03 – 10 Maret 2021 
Nama Observer : Resti Widasari 
 




1 Pengetahuan Kewirausahaan 
• Telah mendapatkan mata 
pelajaran produk kreatif 
dan kewirausahaan 
• Memahami pengetahuan 















Siswa antusias dalam 
mengikuti pembelajaran 
 
Kurangnya pemahaman siswa 
dan siswa kesulitan 
menyelesaikan tugas dari guru 
Siswa membutuhkan 




2 Lingkungan Keluarga 








Banyak siswa yang bukan 






• Keluarga memberi 
dukungan untuk 
berwirausaha 
Ya Keluarga mendukung cita-cita 
dan harapan siswa 
3 Minat Berwirausaha 
• Memiliki bisnis/usaha 
sendiri 
• Menjadikan wirausaha 
sebagai pilihan karier 
• Memiliki perhatian, 
keinginan, dan perasaan 









Hanya 3 dari 90 siswa yang 
memiliki usaha 
Siswa cenderung memilih 
bekerja setelah lulus 
Ada ketertarikan siswa untuk 




























































































































































BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
